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ABSTRAK
Nama Penyusun : Hastika Nur
Nim : 20404110036
Judul Skripsi : “Hubungan Stres dan Gangguan Insomnia pada Peserta
Didik terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Fisika MTs
Negeri Model Makassar”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengambarkan dan menginterpretasikan
hubungan stres dan gangguan insomnia pada peserta didik terhadap hasil belajar
Pelajaran Fisika MTs Negeri Model Mkassar. Penelitian ini dilaksanakan selama 12
hari. Penelitian ini menggunakan tiga variabel yaitu stres dan gangguan inomnia pada
peserta didik sebagai variabel bebas dan hasil belajar Mata Pelajaran Fisika sebagai
variabel terikat.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 9 MTs Negeri Model
Makassar. Adapun teknik pengambilan sanpelnya menggunakan teknik Proportianal
Ramdom Sampling yaitu dengan mengambil sampel secara representatif dimana
peneliti mengambil 25 % dari populasi yang ada yaitu 89 siswa dari 355 siswa MTs
Negari Model Makassar dengan pengambilan sampel secara acak. Untuk memperoleh
data megenai ketiga variabel tersebut peneliti menggunakan instrumen angket dan
dekumentasi yang dilakukan oleh peneliti kepada masing-masing sampel. Teknik
analisis data yang digunakan yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial untuk
uji hipotesis.
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis deskriptif diperoleh skor rata-rata
stres 68,11 dan skor rata-rata gangguan insomnia pada peserta didik 65 masing-
masing skor berada pada kategori sedang. Serta skor rata-rata hasil belajar Mata
Pelajaran Fisika adalah 85,82 yang berada pada kategori sedang. Adapun hasil
analisis inferensial menunjukkan nilai Fhitung adalah 116,229 sedangkan Ftabel pada
taraf signifikan 5% adalah 3,25. Dengan demikian, nilai Fhitung jauh lebih besar dari
pada nilai Ftabel maka Ha diterima, artinya terdapat hubungan yang signifikan dari
stres dan gangguan insomnia pada peserta didik terhadap hasil belajar fisika MTs
Negeri Model Makassar.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat
diperoleh informasi, bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara stres dan
gangguan insomnia pada peserta didik terdapat hasil belajar Fisika MTs Negeri
Model Makassar. Dengan demikian informasi ini kiranya menjadi acuan untuk lebih
memotivasi diri dalam hal peningkatan hasil belajar fisika.
Kata Kunci :Stres, Gangguan Insomnia, Hasil Belajar
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Manusia adalah makhluk Tuhan yang sempurna yang dikaruniai akal.
Manusia adalah makhluk hidup dan makhluk sosial yang harus berinteraksi dengan
manusia lainnya. Manusia akan selalu berkembang dan berubah sehingga senantiasa
dituntut untuk belajar.
Di dalam pandangan Islam, belajar atau secara umumnya pendidika
merupakan kegiatan yang wajibkan bagi setiap muslim, baik pria maupun wanita.
Karena islam memahami umat manusia sebagai makhluk yang dilahirkan dalam
keadaan kosong, tak berilmu pengetahuan. Namun demikian, Tuhan memberi potensi
yang bersifat jasmaniah dan rohaniah untuk belajar dan mengembangkan ilmu
pengetahuan dan teknologi demi kemasalahatan umat manusia itu sendiri. Firman-
firman Allah baik yang secara eksplisit maupun implisit mewajibkan orang untuk
belajar agar memperoleh ilmu pengetahuan. Seperti yang terkandung juga dalam








2Terjemahannya:“(Apakah kamu orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah
orang yang beribadah pada waktu malam dengan sujud dan berdiri, karena
takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhan-
nya?Katakanlah, “Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-
orang yang tidak mengetahui?” Sebenarnya hanya orang yang berakal sehat
yang dapat menerima pelajaran”
Pendidikan secara detail dalam Undang-Undang RI Nomor 20tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 pasal 1 ayat 1 yakni:
Pendidikan didefinisikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan Negara (Hasbullah, 2009: 4).
Di dalam Undang-Undang Republik Indonesia No.20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa :
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan Negara (Undang-undang Sisdiknas: Sistem pendidikan nasional, 2011: 3).
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dari waktu ke waktu tidak
terlepas dari tuntutan dan kebutuhan masyarakat diberbagai bidang. Oleh sebab itu
tiap bidang ilmu pengetahuan dan teknologi dituntut untuk mengembangkan diri
berdasarkan penemuan baru yang kadang-kadang saling berkaitan satu dengan
lainnya. Perkembangan tersebut dapat tercapai jika sumber daya manusia setiap
bidang ilmu pengetahuan dan teknologi senantiasa tersedia dan berkesinambungan
melalui bidang ilmu pendidikan.
3Keberhasilan pendidikan sangat bergantung kepada unsur pelaksanaan
pendidikan itu sendiri yaitu guru. Gurulah ujung tombak secara langsung
mempengaruhi, membina, dan mengembangkan kemampuan siswa agar menjadi
manusia yang cerdas, terampil dan bermoral tinggi. Sebagai ujung tombak guru
dituntut memiliki kemampuan dasar yang diperlukan sebagai pendidik. Pendidik
harus mampu menghasilkan generasi-generasi yang lebih bermutu dan menjunjung
harkat dan martabat manusia sesuai dengan apa yang diharapkan  bangsa sekarang
ini.
Sebagaimana telah diketahui bahwa dalam bidang ilmu pendidikan ini
seseorang harus mengikuti jenjang pendidikan yaitu salah satunya proses
pembelajaran, dalam kegiatan belajar yang terprogram dan terkontrol yang disebut
kegiatan pembelajaran atau kegiatan intruksional, tujuan belajar telah ditetapkan lebih
dahulu oleh guru. Anak yang berhasil dalam belajar adalah yang berhasil mencapai
tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan-tujuan intruksional.
Secara garis besar, stres dapat didefinisikan sebagai kondisi dan respon dari
tubuh maupun pikiran, disuatu sisi dapat menyelamatkan hidup kita, dan disisi lain
dapat merugikan sistem tubuh, seperti menimbulkan penyakit.
Pembahasan tentang hubungan pikiran dan tubuh diawali dengan mendalami
peranan stres dalam fungsi fisik maupun mental. Istilah stres menunjukkan adanya
tekanan atau kekuatan pada tubuh. Dalam dunia fisik, batu dengan berat berton ton
yang berjatuhan pada saat tanah longsor mengakibatkan stres, membentuk lekukan
atau lubang.
Hampir semua orang pasti pernah mendengar atau bahkan menggunakan
istilah yang satu ini. Istilah iniselalu hadir dalam banyak masalah yang dihadapi,
4mulai dari tugas rumah yang menumpuk, kemacetan yang melanda saat ke sekolah,
bahan ujian yang sangat membebani,hingga pertengkaran dengan teman. Ketika
pikiran dan emosi terganggu akibat terhadap dengan masalah masalah tersebut,
muncul satu kata yang seakan jadi ‘mahluk’ paling berdosa atas hal hal yang terjadi.
Kata tersebut adalah stres. Stres selalu menjadi ‘kambing hitam ‘ permasalahan,
padahal jika dipahami stres dengan tepat, stres tidaklah selalu menjadi hal yang
merugikan.
Sekolah pada dunia moderen sekarang ini, bukan lagi hanya sekedar datang ke
sekolah, menghadiri kelas, ikut serta dalam ujian, dan kemudian lulus. Hal ini dapat
dianalogikan dengan proses evolusi yang membuat spesies mahluk hidup semakin
kompleks, demikian juga dunia persekolahan dewasa ini. Begitu banyak aktiviitas
yang terlibat dalam kegiatan sekolah., Bergaul,having fun dengan teman atau pacar,
mengembangkan bakat dan minat melalui kegiatan kegiatan non akademis, hingga
bekerja untuk menambah uang saku, pola hidup yang komples ini seringkali menjadi
beban tambahan disamping tekana dalam sekoah yang sudah begiu melelahkan.
Masalah di luar sekolah mau tak mau harus diakui turut menpengaruhi, baik dari segi
mood, konsentrasi, maupun prestasi akademik.
Tuntutan akademis sekolah di masa sekarang tidak jarang begitu berat dan
sangat menyensarakan peserta didk. Peserta didik dituntuk untuk meraih pencapaian
(achievement) yang telah ditentukan, baik oleh pihak sekolah itu sendiri. Tuntutan ini
dapat memberi tekanan yang melampaui batas kemampuan peserta didik itu sendiri.
Ketika hal ini terjadi, maka overload tersebut akan “mengundang” distres, dalam
bentuk kelelahan fisik atau mental, daya tahan tubuh menurun, dan emosi yang
mudah “meledak ledak”Gomes mengemukakan bahwa humor menimbulkan refleks
5tawa dan tertawa merupakan obat terbaik untuk melawan tekanan-tekanan atau stres.
Berdasarkan hasil penelitian Hasanat (1998;17), senyum adalah bentuk tawa yang
ringan, sebagai ekspresi wajah positif dan mampu mengurangi tingkat depresi yang
dialami oleh individu (Hasanat dan Subandi 1998; 17).
Peserta didik memiliki banyak cara untuk mengatasi stres yang misalnya
dengan ketawa. Sebagaimana dikemukakan oleh Atkinson dkk (Perangin 2004: 15)
bahwa dalam mengatur emosi karena tekanan atau stres.
Emosional yang dirasakan. Individu berusaha untuk mencegah emosi negative
menguasai dirinya dengan tertawa. Ekspresi tertawa ini memungkinkan individu tetap
pada keadaan seimbang selama masa krisis dan juga memperoleh perspektif yang
lebih baik terhadap situasi yang menekan.
Tidur bagi manusia adalah hal yang sangat penting, karena tidur
mengendalikan irama kehidupan sehari hari. Jika kurang tidur atau mengalami
gangguan dalam tidur, maka hari hari akan menjadi lambat dan kurang bergairah.
Sebaliknya tidur yang cukup dan berkualitas akan membantu untuk memiliki energi
dan gairah dalam menjalani aktifitas sehari hari. Setiap manusia menghabiskan
seperempat sampai sepertiga dari kehidupannya untuk tidur sehari-hari.
Jika kita kurang tidur atau mengalami gangguan dalam tidur, maka hari-hari
kita akan menjadi lambat dan kurang bergairah. Sebaliknya tidur yang cukup dan
berkualitas akan membantu kita memiliki energi dan gairah dalam menjalani aktivitas
sehari-hari. Setiap manusia menghabiskan seperempat sampai sepertiga dari
kehidupannya untuk tidur.
Menurut penelitian, hampir setiap manusia pernah mengalami masalah tidur.
Satu dari tiga orang dilaporkan mengalami gangguan tidur dan satu dari sembilan
6orang memiliki masalah tidur yang cukup serius(http://tips-tutorial.com/tips-
mengatasi-gangguan-insomnia/).
Sebagaimana telah diketahui bahwa dalam bidang ilmu pendidikan ini seseor-
ang harus mengikuti jenjang pendidikan yaitu salah satunya proses pembelajaran,
dalam kegiatan belajar yang terprogram dan terkontrol yang disebut kegiatan
pembelajaran atau kegiatan intruksional, tujuan belajar telah ditetapkan lebih dahulu
oleh guru. Anak yang berhasil dalam belajar adalah yang berhasil mencapai tujuan-
tujuan pembelajaran atau tujuan-tujuan intruksional.
Menurut Romiszowski, Jhon M. Keller (1983: 391), Pada umumnya hasil
belajar itu sendiri adalah keluaran dari suatu sistem pemprosesan berbagai masukan
yang berupa informasi. Berbagai masukan tersebut menurut Keller dapat
dikelompokkan menjadi dua macam, yaitu kelompok masukan pribadi (personal
inputs) dan kelompok masukan yang berasal dari lingkungan (environmental inputs).
Pada umumnya hasil belajar siswa MTs didapatkan dari kemampuan yang
diperoleh siswa setelah melalui kegiatan belajar. Dan Pada saat kegiatan
pembelajaran di sekolah dihadapkan sejumlah karakteristik siswa yang beraneka
ragam. Ada siswa yang dapat menempuh kegiatan belajarnya secara lancar dan
berhasil tanpa mengalami kesulitan, namun disisi lain tidak sedikit pula siswa yang
justru dalam belajarnya mengalami berbagai kesulitan. Dan selain itu pula kesulitan
mempengaruhi tingkat aspirasi, situasi belajar yang menekan dan cenderung
menimbulkan kecemasan pada diri siswa.
Timbulnya kecemasan yang paling besar di sekolah pada semua tingkat
adalah pada waktu siswa menghadapi tes atau ujian, hasil tes akan mempengaruhi
7keputusan pendidikan yang akan datang, sehingga tes cenderung menimbulkan
kecemasan pada setiap siswa (Djiwandono, Sri Esti Wuryani, 2006: 389-390).
Peneliti lain menemukan sejumlah hubungan antara kecemasan dan prestasi
akademik. Siswa yang mempunyai kecemasan tinggi cenderung.
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan Negara (Undang-undang Sisdiknas: Sistem pendidikan nasional, 2011: 3).
Menurut Romiszowski, Jhon M. Keller (1983: 391), Pada umumnya hasil
belajar itu sendiri adalah keluaran dari suatu sistem pemrosesan berbagai masukan
yang berupa informasi. Berbagai masukan tersebut menurut Keller dapat
dikelompokkan menjadi dua macam, yaitu kelompok masukan pribadi (personal
inputs) dan kelompok masukan yang berasal dari lingkungan (environmental inputs
Pada umumnya hasil belajar siswa MTs didapatkan dari kemampuan yang
diperoleh siswa setelah melalui kegiatan belajar. Dan Pada saat kegiatan
pembelajaran di sekolah dihadapkan sejumlah karakteristik siswa yang beraneka
ragam. Ada siswa yang dapat menempuh kegiatan belajarnya secara lancar dan
berhasil tanpa mengalami kesulitan, namun disisi lain tidak sedikit pula siswa yang
justru dalam belajarnya mengalami berbagai kesulitan. Dan selain itu pula kesulitan
mempengaruhi tingkat aspirasi, situasi belajar yang menekan dan cenderung
menimbulkan kecemasan pada diri siswa.
Penyebab stres pada anak sekolah meliputi; gangguan dari kawan,
ketidaksesuaian antara siswa dan guru, rasa khawatir tidak memiliki cukup banyak
8teman, rasa tidak setara dengan teman, tekanan teman sebaya, kurangnya waktu
dengan keluarga, kegiatan ekstra kurikuler yang berlebihan, tidak cukup tidur , diet
tidak sehat, kurangnya persiapan, termasuk polusi suara berlebihan
Dari pernyataan tersebut maka penulis mencoba untuk meneliti “Hubungan
Stres dan Gangguan Insomnia pada Peserta Didik terhadap Hasil Belajar Mata
Pelajaran Fisika MTs Negeri Model Makassar”.
B.  Rumusan Masalah
Dalam sebuah penelitian, masalah merupakan kunci dari kegiatan. Dari
rumusan masalah inilah tujuan penelitian, hipotesis, populasi dan sample, teknik
untuk mengumpulkan data dan menganalisis data ditentukan. Rumusan masalah
merupakan pertanyaan yang dijadikan tonggak bagi peneliti dengan tes
mengemukakan problematika (Arikunto, 2007: 11).
Berdasarkan uraian di atas, sehingga masalah penelitian dapat dinyatakan
dalam bentuk rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah tingkat stres pada  peserta didik dalam Mata Pelajaran Fisika
MTs Negeri Model Makassar?
2. Bagaimanakah gangguan insomnia pada peserta didik dalam Mata Pelajaran
Fisika MTs Negeri Model Makassar?
3. Bagaimana  hasil belajar peserta didik dalam Mata Pelajaran fisika MTs
Negeri Model Makassar?
4. Bagaimanakah hubungan stres peserta didik terhadap hasil belajar Mata
Pelajaran Fisika MTs Negeri Model Makassar?
95. Bagaimanakah hubungan gangguan insomnia peserta didik terhadap hasil
belajar Mata Pelajaran Fisika MTs Negeri Model Makassar?
6. Bagaimanakah hubungan stres dan gangguan insomnia peserta didik dalam
Mata Pelajaran Fisika MTs Negeri Model Makassar?
7. Apakah ada hubungan yang signifikan antara stres dan gangguan insomnia
peserta didik terhadap hasil belajar Mata Pelajaran Fisika MTs Negeri Model
Makassar?
C.  Hipotesis
Agar dalam penelitian dapat terarah, maka dirumuskan pendugaan terlebih
dahulu terhadap penyebab terjadinya masalah yaitu hipotesis. Hipotesis merupakan
jawaban sementara terhadap masalah penelitian, yang kebenarannya masih harus diuji
secara empiris (Suryabrata, 1992: 69).
Ditinjau dari operasinya, hipotesis dibedakan menjadi hipotesis nol (Ho), yakni
hipotesis yang menyatakan ketidakadanya hubungan antar variabel. Dan hipotesis
alternative (Ha), yakni hipotesis yang menyatakan adanya hubungan antar variabel
(Arikunto, 2007: 47).
Hipotesa merupakan pendapat atau alasan yang dianggap benar, meskipun
kebenarannya belum dibuktikan.
Berdasarkan teori yang dikemukakan di atas maka hipotesis pada penelitian ini
adalah:
Terdapat hubungan yang signifikan antara sifat stres dan gangguan
insomnia pada peserta didik terhadap hasil belajar Mata Pelajaran Fisika MTs
Negeri Model Makassar”.
10
Ada dua cara dalam menyatakan hipotesis-hipotesis, yakni bentuk hipotesis
nol dan hipotesis  alternatif. Nol berarti keberadaannya tidak ada. Disebut hipotesis
nol (H0) karena tidak ada pengaruh, tidak ada interaksi, tidak ada hubungan, dan tidak
ada perbedaan. Tipe hipotesis lain adalah hipotesis alternatif (Ha), hipotesis ini adalah
harapan yang berdasarkan teori.
Adapun hipotesis statistik dari penelitian ini yaitu:
Ho: berlaku jika tidak ada hubungan yang signifikan antara stres dan insomnia pada
peserta didik terhadap hasil belajar Mata Pelajaran Fisika MTs Negeri Model
Makassar.
Ha: berlaku jika ada hubungan yang signifikan antara stres dan insomnia pada peserta
didik terhadap hasil belajar Mata Pelajaran Fisika MTs Negeri Model
Makassar.
D. Definisi Operasional Variabel
Untuk menghindari interpretasi yang keliru atau untuk menjaga terjadinya
simpangsiur antara penulis dengan pembaca terhadap judul “Hubungan Stres dan
Gangguan Insomnia pada Peserta Didik terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran
Fisika MTs Negeri Model Makassar”. Maka penulis merasa sangat perlu untuk
memberikan pemahaman yang jelas.
Dalam judul penelitian ini terdapat tiga variabel, yaitu hubungan stres dan gangguan
insomnia sebagai dua variabel bebas dan hasil belajar peserta didik adalah sebagai
variabel terikat.
1. Variabel X1 (Stres)
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Stres adalah reaksi atau  respons tubuh terhadap tekanan mental atau beban
kehidupan.
2. Variabel X2 (Gangguan Insomnia)
Insomnia merupakan gangguan tidur yang dapat terjadi pada siapa saja,
walaupun kebanyakan terjadi pada orang dewasa. Bahkan mungkin hampir setiap
orang dewasa pernah mengalaminya saat sedang stres. Ciri-ciri orang terkena
gangguan insomnia sebenarnya dapat dilihat dari gejalanya. Ada beberapa jenis
insomnia, namun pada dasarnya gejalanya sama saja.
3. Variabel Y (Hasil Belajar Peserta Didik)
Hasil belajar fisika merupakan suatu yang dicapai melalui proses belajar fisika. Baik
tidaknya hasil belajar yang dicapai seseorang tergantung pada proses belajar itu
sendiri serta faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar fisika.
E. Tujuan dan manfaat penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Untuk mengetahui tingkat stres peserta didik dalam Mata Pelajaran Fisika MTs
Negeri Model Makassar.
b. Untuk mengetahui gangguan insomnia peserta didik dalam Mata Pelajaran Fisika
MTs Negeri Model Makassar.
c. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik dalam Mata Pelajaran Fisika MTs
Negeri Model Makassar.
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d. Untuk mengetahui hubungan stres peserta didik terhadap hasil belajar Mata
Pelajaran Fisika MTs Negeri Model Makassar.
e. Untuk mengetahui hubungan gangguan insomnia peserta didik terhadap hasil
belajar Mata Pelajaran Fisika MTs Negeri Model Makassar.
f. Untuk mengetahui hubungan stres dan gangguan insomnia peserta didik dalam
Mata Pelajaran Fisika MTs Negeri Model Makassar.
g. Untuk mengetahui hubungan yang signifikan antara stres dan gangguan insomnia
peserta didik terhadap hasil belajar Mata Pelajaran Fisika MTs Negeri Model
Makassar.
2. Manfaat penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Bagi Sekolah
Memberi informasi tentang hubungan stres dan gangguan insomnia pada
peserta didik terhadap hasil belajar terhadap Mata Pelajaran Fisika MTs Negeri
Model Makassar.
b. Bagi Siswa
Sebagai bahan masukan bagi peserta didik untuk dapat memahami tingkat
stres dan gangguan insomnia supaya dihindari.
c. Bagi Guru
Sebagai bahan masukan bagi guru agar senantiasa memberikan memotivasi
untuk peserta didik setiap terjadinya proses pembelajaran.
d. Bagi peneliti








Stress merupakan kondisi yang umum dihadapi seseorang dalam menghadapi
berbagai tantangan hidup (Satiadarma, monty 2000:105).
Menurut Vincent cornelli bahwa yang dimaksud dengan stress adalah
gangguan pada tubuh dan pikiran yang disebabkan oleh perubahan dan tuntutan
kehidupan, yang dipengaruhi baik oleh lingkungan maupun penampilan individu di
dalam lingkungan tersebut (Sunaryo 2009, 215).
Istilah stress secara umum dipandang sebagai tuntutan, tekanan dan perubahan
persepsi dan pengalaman individu dan bagaimana individu merespons stress tersebut
(Irma 2005: 27).
Secara garis besar, stres dapat didefinisikan sebagai kondisis dan respon dari
tubuh maupun pikiran, di satu sisi dapat menyelamatkan hidup kita, dan di sisi lain
dapat merugikan sistem tubuh, seperti menimbulkan penyakit. Respons dari tubuh
maupn pikiran ini muncul karena adanya stressor. Stressor merupakan suatu peristiwa
atau kejadian yang menstimulasi munculnya rrespon stres. Stressor tersebut dapat
muncul dalam bentuk fisik, sosio emosi, ekonomi atau spiritual. Namun, stres sebagai
respons terhadap stressor selalu bersifat fisik (Girdano, Everly dan Dusek, 1997:
173).
Dalam hubungan dengan gangguan pada badan, dikatakan bahwa stres
emosional mempengaruhi otak yang kemudian melalui sistem  “neurohumoral”
menyebabkan gejala-gejalah badaniah yang dipengaruhi oleh hormone adrenalin dan
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sistem syaraf otonom. Pada sistem syaraf otonom menimbulkan gejalah seperti
keluarnya keringat dingin, asam lambung yang meningkat, mudah kaget, rasa panas,
badan dingin, dll.Menurut widyarton Adi PS (1986: 231).
Cara tepat meringankan stres bahwa Faktor utama yang bertanggun jawab
terhadap stress adalah perubahan lingkungan dan manusianya itu sendiri. (Panji,
Anoraga. 1998:107-110).
2. Sumber Stres
Secara umum terdapat beberapa peristiwa stres yang berbeda dapat
menyebabkan stres pada individu. Peristiwa stress meliputi kematian orang yang
disayangi, masalah ekonomi, pekerjaan baru, sejumlah batasan waktu untuk
melaksanakan tugas, dan masalah yang berhubungan dengan orang lain. Stress
merupakan respon yang normal terhadap pengalaman individu terhadap ancaman
yang memiliki konsekuensi positif dan negatif (Encarta Online Encyclopedia, 2002:
101).
Sumber stres (stressors) adalah suatu kondisi, situasi atau peristiwa yang
dapat menyebabkan stres. Dalam hal ini Newstrom dan Davis (1993: 459)
mengatakan “conditions that tend to cause stress are called stressors” (Sutarto 2010:
124).
Menurut Maramis (Sunaryo 2009: 218), ada empat sumber atau penyebab
stres psikologis, yaitu :
a. Frustasi
Dalam kaitannya dengan keterlambatan untuk mencapai tujuan, kurangnya
sumber daya yang tersedia, kegagalan dalam mencapai tujuan, merasa tersaing dalam
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lingkungan masyarakat, masalah dengan teman dekat, menyianyiakan kesempatan
walaupun memenuhi kualifikasi.
b. Konflik
Timbulkan karena tidak bisa memilih antara dua atau lebih macam keinginan,
kebutuhan, atau tujuan.Bentuknya approach–approach conflict, approach–avoidance
conflict, atau avoidance–avoidance conflict.
c. Tekanan
Timbul sebagai akibat tekanan hidup sehari-hari.Tekanan dapat berasal  dari
dalam diri individu, misalnya cita-cita atau norma yang terlalu tinggi. Tekanan yang
berasal dari luar diri individu, misalnya orang tua menuntut anaknya agar di sekolah
selalu ranking satu atau istri menuntut uang belanja yang berlebihan kepada suami.
d. Krisis
Krisis yaitu keadaan yang mendadak, yang menimbulkan stress pada individu,
misalnya kematian  orang yang disayangi, kecelakan, dan penyakit yang harus segera
operasi.
Keadaan stres dapat terjadi beberapa sebab sekaligus, misalnya frustasi,
konflik, dan tekanan.
Stres dipicu oleh beberapa faktor ( Anonim 2012: 20), yaitu:
a. Stres psikososial, sering dikaitkan dengan masalah dalam relasi interpersonal
individual, termasuk konflik pekerjaan, masalah perkawinan, danatau masalah
dengan keluarga dan teman-teman. Peristiwa seperti perpisahan, perceraian,
keulitan keuangan, dan/atau penyakit kesehatan sering mengakibatkan dampak
yang signifikan terhadap keberfungsian psikososial.
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b. Stres pribadi (personal), dapat muncul dari kebutuhan yang tidak terpenuhi akan
pencapaian dan/atau pengakuan, terlalu sedikit atau terlalu banyak tanggung
jawab, kuragnya kepercayaan diri, atau konflik dengan gaya manajemen.
c. Stres lingkungan, yang berkaitan dengan pekerjaan muncul dari tugas pekerjaan
yang kurang jelas, harapan kinerja yang tidak realistic atau tidak sesuai, kondisi
kerja yang tidak nyaman secara fisik, masalah keselamatan pribadi, dan ancaman
kecacatan atau kematian yang dirasakan.
2. Faktor-faktor Pemicu Stres
Sutarto (2010: 42) , faktor –faktor pemicu stress yaitu :
a. Faktor-raktor pekerjaan
Dalam suatu kesempatan berbeda, Cooper (Munandar 2001: 201) secara
perinci menemukan bahwa ada 5 macam faktor pekerjaan yang menyebabkan stress,
yaitu :
1) Faktor-faktor intrinsik dalam pekerjaan (tuntutan fisik dan tugas)
2) Pengembangan karier (kepastian pekerjaan dan ketimpangan status)
3) Hubungan dalam pekerjaan (hubungan antartenaga kerja)
4) Struktur
5) Iklim organisasi
Sementara itu, secara jelas pernyataan Cooper dan Payne (Sutarto 2010: 51)
telah menyebutkan bahwa ada 3 macam faktor yang menyebabkan stress, yaitu :
1) faktor lingkungan (ketidakpastian ekonomi, politis, dan teknologi)
2) faktor organisasi (tuntutan tugas, peran, antarpribadi, struktur organisasi,
kepemimpinan, dan tahap kehidupan organisasi itu)
3) faktor individual (masalah keluarga, masalah ekonomi, dan kepribadian).
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b. Faktor-faktor di luar pekerjaan
Sutarto (2010: 51) ada beberapa faktor di luar pekerjaan yang dapat menjadi
sumber stress, terutama yang berhubungan dengan Faktor-faktor lingkungan di luar
pekerjaan seperti :
1) Perubahan struktur kehidupan
Penyesuaian pribadi merupakan cara untuk melihat hubungan antara
pengembangan diri dan perbedaan pandangan dari kehidupan pribadi yang dapat
digambarkan melalui perubahan-perubahan kehidupan.
a) Dukungan Sosial
Kehilangan suatu pekerjaan akan menyebabkan individu mengalami stress
sehingga menunjukkan kecenderunga munculnya gejala-gejala  seperti radang sendi,
kenaikan kadar kolesterol, dan kepala terasa nyeri. Walaupun demikian, situasi
seperti ini perlu dinetralisir melalui salah satu cara yaitu menggunakan system
dukungan social. Dukungan social merupakan salah satu cara komunikasi yang
positif karena berisi tentang perasaan suka, keyakinan, penghargaanm penerimaan
diri dan kepercayaan diri seseorang terhadap kepentingan orang lain (Katz & Kahn
1978).
b) Locus of control
Beberapa individu mempunyai keyakinan bahwa mereka dapat memengaruhi
lingkungan sekitar melalui apa yang mereka lakukan dan bagaimana mereka
melakukannya. Bagaimana mereka memperoleh dan menetapkannya karena mereka
mempunyai locus of control terhadap lingkungan sekitarnya.Mereka menganggap
bahwa peristiwa-peristiwa yang terjadi di lingkungan sekitarnya merupakan hal yang
relatif kecil, namun tidak begitu tampak perubahan dalam kehidupan mereka karena
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individu mempunyai kepribadian yang bercirikan locus of control internal sehingga
individu dapat mengatasi stres.
c) Tipe A & B
Setiap individu mempunyai cirri-ciri kepriadian yang berbeda satu dengan
lainnya. Secara umum, kepribadian individu digolongkan ke dalam dua sifat, yaitu :
1) introvert dan 2) ekstrovert, Individu yang mempunyai sifat introvert akan
cenderung mengalami stress bila dihadapkan pada persoalan-persoalan yang
membuat dirinya terancam atau tertekan dalam kaitannya dengan hubungan
antarmanusia dibandingkan dengan individu yang mempunyai cirri-ciri kepribadian
ekstrovert. Menurut Friedman & Rosenman (1974: 25) yang telah mengelompokkan
kepribadian ke dalam dua tipe yang berbeda yaitu tipe A dan tipe B. kedua tipe
kepribadian tersebut akan berbeda, dalam mengatasi perubahan-perubahan yang
terjadi di lingkungan mereka.
d) Harga diri
Harga diri setiap individu berbeda, terutama dalam menghadapi stress di
lingkungannya.Ada orang yang merasa mempunyai kemampuan mengatasi stress.Hal
terseut sangat tergantung pada konsep dirinya terhadap harga diri yang dimiliki oleh
setiap orang berbeda.Harga diri merupakan cara penrimaan seseorang dan usaha
untuk melakukan evaluasi terhadap diri sendiri atau sebagai konsep diri.
e) Fleksibilitas/kaku
Orang yang mempunyai kecenderungan yang fleksibel adalah orang yang
dapat menyesuaikan diri dengan tuntutan atau tekanan-tekanan karena lebih baik
dalam melakukan kerja sama dengan orang lain dibandingkan dengan orang yang
kaku.
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f) Kemampuan (Tosi 1990,355-65)
Kemampuannya merupakan salah satu aspek yang dapat memengaruhi
respons-respons individu terhadap kondisi, situasi, atau peristiwa yang menimbulkan
stress.
Menurut Sutarto (2010: 50) ada tiga dimensi struktur kehidupan yang dapat
menyebabkan stres, yaitu :
a. Dimensi budaya social yang dilakukan bersama keluarga, religus, keturunan,
struktur pekerjaan, dan Faktor-faktor social yang luas lainnya.
b. Hubungan dengan orang-orang lain dalam dunia budaya social, seperti seorang
pribadi berperan sebagai suami/istri, rekan kerja, orang tua, dan rakyat sebuah
negara.
c. Aspek dari individu sendiri. Individu mempunyai kecenderungan cirri-ciri yang
tidak tahan terhadap tekanan, ancaman, udah, dan cemas.
Menurut Atkinson (2006:103)  faktor – faktor yang meliputi sifat-sifat khas
stress itu sendiri yaitu :
a. Situasi yang menimbulkan stress
b. Penilaian dan evaluasi seseorang terhadap situasi yang penuh stress
c. Kejeliannya menanggulanginya.
3. Gejala Stres
Ada beberapa gejala stress dapat dilihat dari berbagai Faktor yang
menunjukkan adanya perubahan baik secara fisiologis, psikologis, dan sikap.
Perubahan fisiologis ditandai oleh adanya gejala-gejala sperti merasa lelah/letih,
kehabisan tenaga, pusing, gangguan pencernaan, sedangkan perubahan psikologis
ditandai oleh adanya kecemasan berlarut-larut, sulit tidur, napas tersengal-sengal, dan
20
berikutnya perubahan sikap seperti keras kepala, mudah marah dan tidak puas
terhadap apa yang dicapai (Sutarto 2010: 122).
Untuk mengetahui apakah diri kita atau orang lain mengalami stress, dapat
dilihat dari gejala-gejalanya, baik fisik maupun psikis (Djam`an Satori 2007: 436)
yaitu :
a. Gejala  fisik, di antaranya : sakit kepala, sakit lambung (maag), hipertensi (darah
tinggi), sakit jantung atau jantung, berdebar-debar, insomnia (sulit tidur), mudah
lelah, keluar keringat dingin, kurang selera makan, dan sering buang air kecil.
b. Gejala psikis, di antaranya : gelisah atau cemas, kurang dapat berkonsentrasi
belajar atau bekerja, sikap apatis (masa bodoh), sikap pesimis, hilang rasa humor,
bungkam seribu bahasa, malas belajar atau bekerja, sering melamun, dan sering
marah-marah atau bersikap agresif (baik secara verbal, seperti : kata-kata kasar,
dan menghina; maupun non-verbal, seperti menempeleng, menendang,
membanting pintu, dan memecahkan barang-barang).
4. Penggolongan Stres
Stres lingkungan  berasal dari sumber yang berbeda-beda, seperti tetangga
yang ribut, jalan menuju bangunan tempat kerja yang mengancam nilai atau
kenikmatan salah satu milik/kekayaan, dan kecemasan finansial atas ketidakmampuan
membayar pengeluaran-pengeluaran rumah tangga (Fontana 1989: 120).
Baum , singer ( Evens 1982: 35)  mengartikan stres lingkungan dalam tiga
faktor yaitu:
a. Stresor fisik (misalnya : suara)
b. Penerimaan individu terhadap stresor yang dianggap sebagai ancaman
c. Dampak stresor pada organisme (dampak fisiologis)
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Menurut (Fontana 1989: 120) menyebutkan bahwa sumber utama dari stres di
dalam dan di sekitar rumah adalah sebagai berikut :
a. Stres karena teman kerja
b. Stres karena anak-anak
c. Stres karena pengaturan tempat tinggal setempat.
d. Tekanan-tekanan lingkungan.
Menurut Moore (Rumiani 2006: 56) menyatakan bahwa stressor stres siswa
dapat berupa keuangan, beban tugas, ujian setiap semester, dan pelajaran yang
diberikan. Besarnya sikap yang kurang menyenangkan dari guru juga mempengaruhi
para siswa untuk melakukan prokrastinasi akademik secara negatif, sehingga itu bisa
memicu stres pada siswa dan akan menganggu pencapaian tujuan yang optimal dalam
belajar bahkan menurunkan prestasi akademik dari diri para siswa-siswa tersebut.
Selain itu stresor yang terlalu banyak akan menyebabkan kelelahan dan dapat
menurunkan kinerja seseorang. Ada kecenderungan bahwa individu yang memiliki
beban tugas terlalu banyak akan melakukan prokrastinasi akademik lebih tinggi.
Adapun yang menyebabkan siswa stres (Sudiana 2007: 76) di antaranya :
a. Aspek Kognitif
Perkembangan kognitif remaja menurut Jean Piaget, merupakan periode
terakhir dan tertinggi dalam tahap pertumbuhan operasional formal. Pada periode
ini idealnya remaja sudah mampu mencapai tahap pemikiran abstrak dan sudah
mampu terbiasa berpikir kritis dan mampu menganalisis masalah dan mencari solusi
terbaik. Budiutomo dan Bracht menyatakan bahwa belum tercapainya perkembangan
kognitif tersebut dapat memunculkan pemikiran- pemikiran yang negatif seperti
:kebiasaan menunda, kelemahan dalam pengambilan keputusan, kecenderungan lupa
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atau lemahnya daya ingat, kesulitan untuk berkonsentrasi, kehilangan harapan,
berfikir negatif, berputus asa, menyalahkan diri sendiri, dan kebingungan.
b. Aspek Lingkungan Sekolah
Lokasi Sekolah. Lokasi sekolah yang menimbulkan stres pada siswanya
antara lain: jarak yang jauh dengan tempat tinggal, dekat dengan pusat keramaian,
sering terjebak kemacetan, dan rawan kejahatan. Kondisi Sekolah. Kondisi ruangan
yang kurang memadai, seperti ruangan yang terlalu sempit, penerangan yang kurang
baik, ruangan yang kotor, ventilasi yang kurang dan suasana yang gaduh dapat
menyebabkan stres pada siswa. Fasilitas sekolah yang tidak lengkap, seperti
tidak tersedianya lapangan untuk bermain, dapat menimbulkan stres pada siswa
karena dengan bermain dapat melepaskan ketegangan yang dialami selama dikelas.
Kondisi kelengkapan sarana umum seperti WC, telepon umum, dan fotokopi dapat
menyebabkan siswa mengalami kesulitan saat berada di sekolah sehingga dapat
memicu stres.
c. Elemen Sekolah
1) Guru. Sifat pribadi guru yang dapat memicu stres pada siswanya antara lain
kasar, suka marah, kurang senyum, suka membentak, sinis, atau sombong,
acuh, dan tidak adil. Sifat pribadi guru yang demikian dapat menyebabkan
ketidak nyamanan dan ketidakharmonisan antara guru dengan siswa.
2) Suasana atau kondisi di sekolah selalu diwarnai oleh kompetisi diantara
siswa. Bagi yang mampu mengelola stres, ia akan selalu terpacu dan
terdorong oleh keadaan demikian, namun bagi siswa yang kurang bisa
mengatasi keadaan tersebut maka akan menjadi suatu tekanan. Hubungan
antar siswa di kelas yang kurang hamonis dapat menimbulkan
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ketidaknyamanan misalnya seperti kekerasan, saling mengejek, suka
mengganggu, pembuat onar, egois, sombong dan tidak adil.
3) Kurikulum.Bahan pelajaran yang berstandar tinggi atau sulit, pemadatan
materi, serta pelajaran tertentu seperti pelajaran eksakta, dapat menjadi
sumber stres bagi siswa.
4) Tugas-tugas sekolah. Tugas-tugas yang terlalu banyak dan juga sulit,
dapat memicu terjadinya stres dikalangan siswa, hal tersebut disebabkan
tuntutan yang dihadapinya tidak didukung oleh sumber daya yang
dimilikinya.
5) Ulangan. Stres sering diartikan lebih sempit sebagai perasaan terancam yang
disertai usaha-usaha yang bertujuan untuk mengurangi ancaman ancaman
yang datang. Bagi kebanyakan siswa, ulangan menimbulkan ancaman
kegagalan yang berusaha diatasi dengan belajar. Pada situasi ujian, sebagian
besar dari mereka lupa atas apa yang telah mereka pelajari. Ketegangan
dapat dijadikan salah satu alasannya karena siswa cemas akan kegagalan
dalam ujian.
6) Kegiatan Estrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler yang padat dan  banyak
dapat menjadi sumber stres,  hal ini dikarenakan siswa tidak
memiliki waktu yang cukup untuk beristirahat untukmelepaskan ketegangan
fisik dan psikologisnya.
Adapun menurut Brench Grand (Sunaryo 2004: 216). Stres ditinjau dari
penyebabnya hanya dibedakan menjadi 2 macam, yaitu :
a. Penyebab makro, yaitu menyangkut peristiwa besar dalam kehidupan, seperti
kematian, perceraian, pensiunan, luka batin, dan kebangkrutan.
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b. Penyebab mikro, yaitu menyangkut peristiwa kecil sehari-hari, seperti
pertengkaran rumah tangga, beban pekerjaan, masalah apa yang akan dmakan,
dan antri.
Menurut Sam Rawi (1985: 53), jenis-jenis stress digolongkan menjadi dua
jenis yaitu:
a. Stres akut, ini mengacu pada stres jangka pendek, ganas tetapi tidak terjadi dalam
jangka panjang. Pada suatu kejadian atau suatu situasi menakutkan, seperti
ledakan dan kematian yang dialami oleh seseorang. Orang akan merasakan mati
kutu dalam mengatasi dampak dari stress akut yang mendadak dan akan
merasakan panik.
b. Stres jangka panjang, adalah stres yang lebih keras tetapi berlangsung lebih lama,
penyakit yang berkepanjangan, kondisi-kondisi sulit di tempat kerja, interaksi
dengan orang lain berkurang, patah semangat, perjuangan yang gagal untuk
mndapatkan suatu tujuan. Stres jangka panjang mengakibatkan kelelahan, dapat
menimbulkan marah, tertekan, dan mendatangkan penyakit pada fisik.
5. Reaksi tubuh terhadap stres
Menurut Dadang Hawari (2001: 100) dapat mengenai hampir seluruh sistem
tubuh, seperti hal-hal sebagai berikut :
a. Perubahan warna rambut dari hitam menjadi kecoklat-coklatan, ubanan, atau
kerontokan.
b. Gangguan ketajaman penglihatan
c. Tinnitus (pendegaran berdenging)
d. Daya mengingat, konsentrasi, dan berpikir menurun
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e. Wajah tegang, serius, tidak santai, sulit senyum, dan kedutaan pada kulit wajah
(tic facialis)
f. Bibir dan mulut terasa kering, tenggorok terasa tercekik
g. Kulit dingin atau panas, banyak berkeringat, kulit kering timbul eksim, biduran
(urtikari), gatal-gatal, tumbuh jerawat (acne), telapak tangan dan kaki sering
berkeringat, dan kesemutan.
h. Nafas terasa berat dan sesak
6. Cara Mengendalikan Stres
Menurut Sunaryo (2009:220) Kiat untuk mengendalikan stress menurut Grant
Brench  sebagai berikut :
a. Sikap, keyakinan, dan pikiran kita harus positif, fleksibel, rasional, dan adaptif
terhadap orang lain. Artinya, jangan terlebih dahulu menyalahkan orang lain
sebelum introspeki diri dengan pengendalian internal.
b. Kendalikan Faktor-faktor  penyebab stress
c. Perhatian diri anda, proses interpersonal dan interaktif, serta lingkungan anda
d. Kembangkan sikap efisien.
Stres lebih mudah di atasi bila penyebabnya disebarkan dengan orang lain
atau berbagi dengan orang lain sehingga ada interaksi interpersonal yang dapat
mendukung, baik dari keluarga, lingkungan maupun teman. Melalui dukungan yang
diberikan oleh keluarga maupun orang-orang di sekitar mahasiswa dapat membantu
mereka untuk mengatasi kesulitan berinteraksi dengan lingkungan yang lebih luas.
Menurut sarason, dukungan sosial sebagai keberadaan dan ketersediaan orang lain
yang dapat diandalkan untuk peduli, menghargai serta mencintai. Dimana dukungan
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sosial merupakan bantuan fisiologis dan psikologis yang disediakan oleh teman
maupun anggota keluarga.
Stres telah menjadi mimpi buruk bagi peserta didik dari tahun ketahun,
bahkan tidak jarang stres berkembang menjadi ‘mesin penghancur’ hidup para peserta
didik.Namun,’ tamu tak diundang’ ini sebenarnya dapat kita siasati. Memahami stres
dan mengenali gangguan stres yang seringkali muncul pada peserta didik, akan
membantu peneliti dalam menemukan ‘jurus’ nan ampuh untuk menyiasatinya.
B. Gangguan Insomnia
1. Pengertian Insomnia
Tidur merupakan salah satu cara untuk melepaskan kelelahan jasmani dan
kelelahan mental. Dengan tidur semua keluhan hilang atau berkurang dan akan
kembali mendapatkan tenaga serta semangat untuk menyelesaikan persoalan yang
dihadapi.
Di berbagai survei, sekitar 30 % responden melaporkan berbagai masalah
terkait tidur yang signifikan.Akan tetapi, penting untuk disadari bahwa berbagai
keluhan masalah tidur sering kali datang dari orang yang tidurnya tampak normal
dalam tes tidur laboratoris. Sebagaimana contoh, banyak orang yang mengeluh
insomnia  sebenarnya tidur  dengan jumlah cukup” misalnya 6 jam semalam” namun
mereka percaya bahwa mereka seharusnya tidur lebih lama “misalnya 8 jam
semalam”. Akibatnya mereka menghabiskan waktu lebih lama ditempat tidur
daripada seharusnya  dan mereka mengalami kesulitan untuk tidur lagi. Sering kali
kecemasan yang terkait dengan ketidak mampuan untuk tidur semakin mempersulit
mereka untuk tidur.Pasien seperti ini sering kali dapat dibantu dengan konselinh yang
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menyakinkan mereka untuk pergi tidur hanya bila mereka sudah merasa sangat
mengantuk.Orang lain yang tidurnya terganggu memiliki masalah yang lebih serius
(Pinel 2009,459).
Semua makhluk hidup mempunyai irama kehidupan yang sesui dengan
beredarnya waktu dalam siklus 24 jam. Irama yang sering dengan rotasi bola dunia
yang disebut sebagai irama sirkadian. Pusat control irama sirkadian terletak pada
bagian vetral anterior hypothalamus (http://liberary.usu.ac.id/download/fk/bedah-
iskandar%20japardi12.pdf).
Insomnia adalah persepsi dimana seseorang merasa tidak cukup tidur atau
kualias tidur yang buruk, Stres menyebabkan beberapa otot mengalami ketegangan
sehingga mengaktifkan system saraf simpatis. Sehingga seseorang dapat santai atau
relaks dan seterusnya tidak dapat memunculkan rasa kantuk. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui hubungan tingkat stres dengan tingkat insomnia.Pada lansia
di Panti Sosial Tresna Werdha Sabai Nan Aluih Sicincin Padang Pariaman dengan 60
responden yang mengalami insomnia. Jenis penelitian ini adalah korelasi dengan
desain penelitian cross sectional. Data tingkat insomnia lansia diukur dengan alat
ukut tingkat insomnia Kelompok Studi Psikiatri Biologi Jakarta-Insomnia Rating
scale (KSPBJ-IRS) yang telah dimodifikasi sesuai dengan kondisi lansia dan tingkat
stres diukur dengan Depression Anxiety Stress Scale 42 (DASS 42). Analisa hasil
penelitian dilakukan dengan dengan uji Spearman.Hasil penelitian menunjukan
terdapat hubungan yang kuat antara tingkat stres dengan tingkat insomniadengan nilai
p = 0,000 (p<0,05) dan r = +0,710 dengan arah hubungan positif. Artinya semakin
tinggi tingkat stres maka semakin tinggi tingkat insomnia.Disarankan kepada perawat





Menurut Sitiatava ( 2011: 125) Jika anda terkena insomnia, biasanya dimulai
dengan munculnya   beberapa gejala berikut :
a. Ketika sedang tidur, kualitas yang diperoleh tidaklah baik atau tidak tercapainya
tidur yang nyenyak.
b. Saat bangun tidur, anda merasakan kegerahan atau masih lelah dan sering kali
merasa tidak pernah tidur sama sekali, meskipun memejamkan mata.
c. Pada pagi hari, anda merasakan sakit kepalah. Biasanya sakit kepalah ini disebut
efek mabuk.
d. Mengalami kesulitan tidur dan berkonsentrasi, mudah marah, mata memerah, dan
mengantuk pada siang hari.
Insomnia juga biasa  dibedakan dari lamanya waktu ganguan ini. Bila
ganguan ini hanya berlangsung dalam waktu satu sampai beberapa hari, lalu hilang,
Anda mengalami insomnia akut. Sedangkan bila insomnia ini terjadi terus-menerus,
Anda mengalami insomnia kronis.
Pada umumnya, ciri orang terkena gangguan insomnia adalah kesulitan tidur
di malam hari, atau bisa juga sering terbangun di malam hari namun tidak bisa
kembali tidur lagi. Seseorang yang mengalami insomnia juga bisa bangun sangat pagi
dari biasanya atau normalnya, atau ia merasa kelelahan saat terbangun. Karena
kurangnya tidur, seseorang yang mengalami insomnia dapat mengalami rasa ngantuk
saat siang hari. Ia juga akan mudah lelah, pusing, depresi, dan sensitif. Selain itu, ia
juga akan kesulitan konsentrasi dan mudah lupa.
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3. Penyebab Insomnia
Banyak kasus insomnia yang bersifat iatrogenic “dibuat oleh dokter” ini
sebagian besar karena pil tidur misalanya, benzodiazepin, yang biasanya diresepkan
oleh dokter, merupakan penyebab utama insomnia.Pada awalnya obat hipnotik efektif
dalam meningkatkan tidur, tetapi dengan cepat pasien terperangkap dalam spiral
penggunaan obat yang semakin meningkat, karena toleransi terhadap obat
berkembang dan secara progresif dibutuhkan lebih banyak obat untuk menghasilkan
efek hipnotik orisinalnya. Dengan cepat pasien tidak dapat berhenti memakai obat
tanpa berisiko mengalami withdrawal symptonts gejala yang timbul perhentian
pemakaian obat, yang termasuk insomnia  (Pinel 2009,459).
Insomnia dapat terjadi karena disebabkan karena beberapa faktor, baik karena
faktor biologis, medis, psikologis, maupun kerena faktor lingkungan.
a. Faktor Medis dan Biologis.
1) Faktor Usia. Penelitian menunjukkan bahwa seseorang yang sudah berusia
lanjut lebih berisiko mengalami insomnia daripada yang masih muda.
2) Hormone yang diproduksi pada wanita hasil dan menstruasi.
3) Masalah dengan jet lag (mabuk udara).
4) Kerusakan otak seperti stroke atau Alzheimer.
5) FaktorGenetik (bawaan lahir), meskipun sangat jarang terjadi.
6) Efek samping penggunaan obat, soda, narkoba, alcohol, atau kafein.
b. Faktor Psikologis.
1) Faktor gangguan mental seperti skizofrena, gangguan kecemasan (anxiety
disorder), atau gangguan kepribadian bipolar.
2) Beban pikiran yang terlalu banyak.
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3) Faktor psikis seperti ketakutan, paranoid, stress, depresi, kecemasan, serta
tekanan mental dan emosional.
4) Ketakutan akibat gangguan pada fase tidur REM (Rapid Eye Movement)
seperti mimpi buruk, tindihan (sleep paralysis), atau berjalan saat tidur
(sleepwalking).
c. Faktor dari Luar.
1) Jam kerja yang berubah-ubah atau tidak teratur, sehingga tubuh akan sulit
menyesuaikan diri.
2) Kelelahan fisik.
3) Bekerja pada malam hari.
4) Lingkungan yang tidak mendukung untuk tidur.
5) Pola tidur yang tidak teratur.(http://iwak-
pithik.blogspot.com/2013/03/faktor-penyebab-insomnia.html).
4. Cara mengatasi insomnia
Karena terdapat banyak penyebab insomnia, maka pengobatan atau
penatalaksanaannya melibatkan beberapa pendekatan terkait dengan
penyebabnya.Artinya insomnia dapat diatasi dengan mengatasi penyebab-
penyebabnya. Adapun cara mengatasi insomnia menurut Sitiatava ( 2011: 129) yaitu :
a. Apabila insomnia merupakan akibat sekunder dari perilaku sehat yang tidak tepat
maka pengebatanya adalah mengubah perilaku yang tidak sehat tersebut.
Misalnya, jika insomnia yang diderita disebabkan oleh penggunaan obat hipnotik
yang berlebihan, anda dapat mengatasinya dengan menghentikan pemberian
hipnotik secara bertahap.
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b. Membperbaiki tindakan bygienetidur , umpan balik biologis, teknik kognitif, dan
teknik relaksasi.
Gangguan tidur salah satunya disebabkan oleh Insomnia atau biasa disebut
susah tidur. Insomnia merupakan suatu kedaan individu yang tidak dapat tidur dengan
sesuai atau seimbang, baik secara kuantitas ataupun kualitas sehingga penyebab susah
tidur atau tidur hanya sebentar.
Insomnia (kesulitan tidur) adalah  salah satu gangguan tidur dimana
penderitanya memiliki kualitas tidur yang sangat buruk karena memiliki kesulian
untuk tidur atau mempertahankan tidur dalam  jam  normal. Penderita insomnia tak
jarang juga mengalami beberapa gangguan fungsional saat bangun tidur.
C. Hasil Belajar
1. Pengertian belajar
Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks. Sebagai
tindakan, maka belajar hanya dialami oleh siswa sendiri. (Dimyati dan Mudjiono
2002: 7).
Menurut Hilgard dan Brower dalam Hamalik (1992: 45) menyatakan belajar
adalah perubahan dalam perbuatan melalui aktivitas, praktik dan pengalaman. Belajar
juga berarti suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman
individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya (Slameto, 1991: 2).
Howard L. kingskey mengatakan bahwa learning is the process by which
behavior (in the broader sense) is originated or changed through practice or
training. Belajar adalah proses dimana tingkah laku (dalam arti luas) ditimbulkan
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atau diubah melalui praktik atau latihan. Dari beberapa pendapat para ahli tentang
pengertian belajar maka dapat disimpulkan bahwa belajar adalah serangkaian
kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari
pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut
kognitif, afektif dan psikomotor (Djamarah, Syaiful Bahri. 2011: 13).
Dalam konteks belajar secara umum, Qardhawi (1989) mengutip hadis
riwayat Ibnu Ashim dan Thabrani menyatakan: “Wahai sekalian manusia, belajarlah!
Karena ilmu pengetahuan hanya didapat melalui belajar.”
2. Hasil Belajar fisika
Hasil belajar fisika merupakan suatu yang dicapai melalui proses belajar fisika.
Baik tidaknya hasil belajar yang dicapai seseorang tergantung pada proses belajar itu
sendiri serta faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar fisika.
Menurut Benjamin S. Bloom (1966: 7) ada tiga ranah (domain) hasil belajar,
yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik  (Abdurrahman, Mulyono, 2003: 38).
Setiap proses belajar mengajar keberhasilannya diukur dari seberapa jauh
hasil belajar yang dicapai peserta didik. Hasil belajar berasal dari dua kata yaitu hasil
dan belajar, istilah hasil dapat diartikan sebagai sebuah prestasi dari apa yang telah
dilakukan  sedangkan belajar adalah perubahan tingkah laku pada diri seseorang
sebagai hasil dari proses latihan dan pengalaman.
Hasil belajar tampak sebagai terjadinya perubahan tigkah laku pada diri
peserta didik, yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan
sikap dan keterampilan.




Informasi verbal adalah kemampuan siswa untuk memiliki keterampilan
mengingat informasi verbal, ini dapat dicontohkan kemampuan siswa mengetahui
benda-benda, huruf alphabet dan yang lainnya yang bersifat verbal.
b. Keterampilan Intelektual
Keterampilan intelektual merupakan penampilan yang ditunjukkan siswa
tentang operasi-operasi intelektual yang dapat dilakukannya.Keterampilan intelektual
memungkinkan seseorang berinteraksi dengan lingkungan melalui penggunaan
simbol-simbol atau gagasan-gagasan yang membedakan keterampilan intelektual
pada bidang tertentu adalah terletak pada kompleksitasnya.Untuk memecahkan
masalah siswa memerlukan aturan-aturan tingkat tinggi yaitu aturan-aturan yang
kompleks yang berisi aturan-aturan dan konsep terdefinisi, untuk memperoleh aturan-
aturan ini siswa siswa sudah harus belajar beberapa konsep kongkret ini siswa harus
menguasai diskriminasi-diskriminasi.
c. Strategi Kognitif.
Strategi kognitif merupakan suatu macam keterampilan intelektual khusus
yang mempunyai kepentingan tertentu bagi belajar dan berpikir. Proses kontrol yang
digunakan siswa untuk memilih dan mengubah cara-cara memberikan perhatian,
belajar, mengingat dan berpikir. Beberapa strategi kognitif adalah strategi menghafal,
strategi elaborasi, pengaturan, metakognitif, dan strategi kognitif.
d. Sikap-sikap
Merupakan pembawaan yang dapat dipelajari dan dapat mempengaruhi
perilaku sesorang terhadap benda, atau makhluk lainnya. Sekelompok siswa yang
penting ialah sikapnya terhadap orang lain. Bagaimana sikap sosial itu diperoleh
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setelah mendapatkan pelajaran itu menjadi hal yang penting dalam menerapkan
metode dan materi pembelajaran.
e. Keterampilan Motorik.
Keterampilan motorik merupakan keterampilan kegiatan fisik dan
penggabungan kegiatan motorik dengan intelektual sebagai hasil belajar seperti
membaca, menulis dan sebagainya.
Pada pelajaran fisika hasil belajar biasanya dinilai dengan menggunakan tes.
Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar yang dicapai seseorang berdasarkan
tingkat pemahaman terhadap materi yang telah diajarkan.
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungan.
Belajar merupakan suatu kewajiban bagi setiap oarang yang beriman agar
memperoleh ilmu pengetahuan dalam meningkatkan derajat kehidupan mereka. Ilmu
dalam hal ini tentu saja tidak hanya berupa pengetahuan agama tetapi juga berupa











“ (apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang
beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut
kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah:
"Adakah sama orang-orang yang mengetahui’. dengan orang-orang yang tidak
mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima
pelajaran
Hasil belajar adalah hasil tes yang biasa pula disebut daya serap. Daya serap
atau hasil belajar itu mungkin tinggi,mungkin sedang,atau mungkin kecil sekali.
Berdasarkan hal tersebut di atas, suatu tugas pokok guru adalah mengevaluasi taraf





Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif kuantitatif yang
bertujuan untuk mendeteksi sejauh mana variasi-variasi pada suatu faktor berkaitan
dengan variasi-variasi pada satu atau lebih faktor lain berdasarkan pada koefisien
korelasi. Dengan model desain sebagai berikut:
rX1,Y




X2 adalah gangguan insomnia
Y   adalah hasil belajar peserta didik
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk





penjelasannya Sugiyono menyebutkan bahwa populasi bukan hanya orang, tetapi juga
benda-benda alam yang lain dan juga bukan dari jumlah yang ada pada objek/subjek
yang dipelajari tetapi meliputi seluruh karakteristik yang dimiliki oleh subjek/objek
itu.
Sudjana mengemukakan bahwa populasi maknanya berkaitan dengan
elemen, yaitu unit tempat diperolehnya informasi bahwa elemen tersebut bisa berubah
berupa individu, keluarga rumah tangga, kelompok sosial, organisasi dan lain-lain
(Sudjana, 2005: 84).
Berdasarkan dari uraian di atas maka populasi pada penelitian ini adalah
sebagian dari peserta didik MTs Negeri Model Makassar.
Tabel 3.1: Jumlah Populasi












Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua
yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, danwaktu. Maka
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peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang
dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi.
Untuk itu, sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif/
mewakili (Sugiyono, 2013: 118).
Menurut Suharsismi bahwa sampel merupakan sebagian atau wakil dari
populasi yang diteliti. Lebih lanjut Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa “Apabila
subjeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semua dan jika subjeknya besar apat
diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih bergantung kemauan peneliti dari segi dana,
tenaga dan besar kecilnya resiko yang ditanggung peneliti”.
Berdasarkan pemaparan di atas di atas, peneliti akan menetapkan sampel dari
tiap-tiap kelas untuk mewakili siswa MTs Negeri Model Makassar yang masih aktif
dalam kegiatan pembelajaran. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:
a) Proporsional sampling adalah sampel pembagian secara representatif. Dalam hal
ini, peneliti mengambil sampel sebanyak 25 % dari populasi yang ada sehingga
didapatlah dari 89 siswa maka diambil 355 siswa sebagai sampelnya.
b) Random Sampling merupakan tekhnik pengambilan sampel secara acak.
Untuk memperoleh sampel yang dimaksudkan maka dilakukan dengan cara
sebagai berikut :
1) Untuk memperoleh proporsi tiap kelas
2) Persen Proporsi = ∑∑ x 100%
3) Untuk menperoleh sampel tiap kelas
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Sampel = Persen proporsi x jumlah sampel secara keseluruhan dengan
demikian yang menjadi sampel dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel
berikut :
Tabel 3.2: Distribusi sampel
Kelas Proporsioal Jumlah Siswa
IX1 10,05 % 10
IX2 10.05 % 10
IX3 10.05 % 10
IX4 10.05 % 10
IX5 10.26 % 10
IX6 10.05 % 9
IX7 10.26 % 10
IX8 10.15 % 10
IX9 10.05 % 10
Jumlah 100 % 89
C. Instrumen Penelitian
Pada dasarnya instrumen dapat diartikan sebagai alat. Dengan demikian
instrumen penelitian dalam hal ini yang dimaksudkan adalah unsur yang mempunyai
peranan penting dalam sebuah penelitian karena dikatakan bahwa instrument
penelitian harus relevan dengan masalah dan aspek yang diteliti atau agar datanya
lebih akurat.
Adapun instrumen yang akan digunakan adalah sebagai berikut:
1. Angket (Kuesioner)
Angket yang dipandang sebagai suatu teknik penelitian yang banyak
mempunyai kesamaan dengan wawancara, kecuali dalam pelaksanaannya angket
dilakukan secara tertulis, sedangkan wawancara dilakukan secara lisan. Oleh karena
itu, angket juga sering disebut dengan wawancara tertulis.
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Agar penyataan yang terdapat dalam angket dapat terkontrol sesuai dengan
variabel maka kita dapat melakukan item soal. Bentuk angket yang digunakan adalah
angket tertutup yaitu dengan menggunakan pernyataan-pernyataan tertutup yang
berisi tentang pernyataan dimana orang yang menjadi objek tinggal memilih jawaban
yang telah disediakan. Kemudian jawaban-jawaban tersebut dimodifikasi dengan
empat alternatif pilihan.
Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai
gradasi dari sangat sesuai, sesuai, kurang sesuai, dan tidak sesuai (Sugiyono, 2010:
134-135).
Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi skor
sebagai berikut:
1) Respons sangat sesuai diberikan skor empat (4)
2) Respons sesuai diberikan skor tiga (3)
3) Respons kurang sesuai diberikan skor dua (2)
4) Respons tidak sesuai diberikan skor satu (1)
Sedangkan pertanyaan negatif diberi skor dengan sebaliknya. Jumlah skor
keseluruhan item untuk setiap responden menyatakann skor yang dicapai oleh
responden tersebut.
Angket pada penelitian ini digunakan untuk mengukur tingkat stres dan
gangguan insomnia pada peserta didik. Jumlah soal pada tingkat stres sama dengan
jumlah  gangguan  insomnia yaitu 25 soal dan pada stres terdapat  16 nomor
pernyataan negatif dan positif sebanyak 6 nomor, sedangkan gangguan insomnia
terdapat 14 nomor pernyataan negatif dan 11 nomor pernyataan positif.
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2. Dokumetasi
Dokumentasi merupakan barang-barang tertulis dan non-tulis. Teknik
dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui bahan tertulis yang ada
sebelumnya, tentu yang berhubungan dengan penelitian ini.
D. Prosedur Penelitian
Data yang terkumpul dalam penelitian ini bersumber dari hasil kajian
pustaka dan tujuan lapangan. Data yang bersumber dari kajian pustaka diperoleh
dengan membaca buku-buku ilmiah yang berkaitan dengan masalah yang dibahas
dalam skripsi ini. Cara ini dimaksudkan untuk memperoleh kerangka berpikir atau
sebagai landasan untuk berargumen dalam memaparkan sesuatu yang erat kaitannya
dengan penelitian ini.
Dari hasil bacaan tersebut, diadakan kutipan langsung dan kutipan tidak
langsung. Kutipan langsung yang dimaksud adalah kutipan yang diambil dari buku
tanpa merubah redaksi kalimatnya, sedangkan kutipan tidak langsung kutipan yang
diambil dari buku dengan merubah redaksi kalimatnya, namun mempunyai maksud
dan arti yang sama.
Adapun tahap-tahap dalam pengumpulan  data adalah sebagai berikut:
1.Tahap Perencanaan
Tahap perencanaan yaitu tahap permulaan suatu kegiatan sebelum peneliti
mengadakan penelitian langsung ke lapangan untuk mengumpulkan data, misalnya
membuat proposal skripsi, mengurus surat izin untuk mengadakan penelitian kepada
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pihak-pihak terkait. Selanjutnya dilakukan penyusunan instrumen penelitian yang
berkaitan dengan variabel yang akan diteliti berupa penyusunan angket.
2. Tahap Pelaksanaan
Hal yang dilakukan dalam hal ini yakni melakukan penelitian di lapangan
guna memperoleh data konkrit dengan menggunakan instrumen penelitian yaitu
pemberian angket pada siswa dan wawancara pada guru fisika yang bersangkutan.
3. Tahap Pengelolaan Data
Pada tahap ini, hal yang dilakukan adalah melakukan pengolahan data
terhadap data yang diperoleh dari hasil penelitian di sekolah dengan menggunakan
perhitungan statistik deskripsi dan statistik inferensial.
4. Tahap Pelaporan
Pada tahap ini peneliti menyusun laporan penelitian yang dilakukan dalam
bentuk finalisasi penelitian dengan menuangkan hasil pengolahan, analisis, dan
kesimpulan tersebut ke dalam bentuk tulisan yang disusun secara konsisten,
sistematis dan metodologis.
E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti yaitu :
1. Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendriskipsikan
atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau
populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan
yang berlaku untuk umum (Sugiyono, 2012: 29).
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Adapun analisis Deskriptif yang digunakan  adalah analisis
deskriptifkuantitatif dengan rumus sebagai berikut:
a) Mean atau rata-rata
Me = ∑ .∑
Dimana:
Me =  Mean untuk data bergolongan∑ = Jumlah data / sampel
fixi=  produk perkalian antara fi pada tiap interval data dengan tanda
kelas(xi).  Tanda  kelas (xi) adalah rata-rata dari nilai terendah dan
tertinggi setiap interval data.
b) Rentang data
Rentang data (range) dapat diketahui dengan jalan mengurangi data yang
terbesar dengan data terkecil yang ada dalam kelompok itu.
Rumusnya adalah:
R = xt - xr
Dimana:
R= Rentang
xt= Data terbesar dalam kelompok
xr= Data terkecil dalam kelompok
c) Jumlah kelas interval
Jumlah kelas interval dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:
K =1 + 3,3 log n
Dimana:
K = jumlah kelas interval
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n = jumlah data observasi
log = logaritma
d) Panjang Kelas
Panjang kelas dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:
P =
Dimana:
P = panjang kelas
R = Rentang
K= jumlah kelas interval
e) Standar Deviasi
S = ∑ ( ̅)( )
f) Kategorisasi


















Tabel 3.4: Kategorisasi Hasil  Belajar
2. Analisis inferensial
Analisis Inferensial yaitu menguji korelasi antara variable yang digunakan
untuk menguji hipotesis penelitian yang diajukan yaitu hubungan koefisien korelasi
(r) antara stres dan gangguan insomnia (variabel X) dengan hasil belajar siswa MTs











rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y
N    = Banyaknya responden/jumlah siswa









 2Y = Jumlah dari seluruh skor variabel Y, setelah terlebih dahulu
dikuadratkan.
( 2)X = Jumlah dari seluruh skor variabel X, setelah itu lalu
dikuadratkan.
( 2)Y =  Jumlah dari seluruh skor variabel, setelah itu lalu
dikuadratkan.∑ = Jumlah kali dari seluruh skor variabel X dengan skor variabel
Y, setelah terlebih dahulu dikuadratkan (Arikunto,2007: 78).
Pedoman untuk memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi dapat
digunakan pedoman sebagai berikut:
Tabel 3. 5: Nilai Koefisien Korelasi.











Dan untuk menggambarkan korelasi yang menunjukkan dua variabel atau lebih
digunakan product moment berganda dengan rumus sebagai berikut:= r + r − 2r r r1 − r
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Keterangan:
Ryx1x2=Korelasi antara variabel X1 dengan variabel X2 secara  bersama-
sama dengan variabel Y
Ryx1 = Korelasi produk moment antara X1 dengan Y
Ryx2 = Korelasi produk moment antara X2 dengan Y
Rx1x2 = Korelasi produk moment antara X1 dengan X2.
Derajat korelasi digambarkan secara kuantitatif dengan koefisien korelasi, bahwa
suatu korelasi dikatakan positif bila tiap kenaikan unit di dalam suatu variabel,
terdapat kenaikan unit yang seimbang (proporsional) di dalam variabel lainnya.
Sebaliknya, suatu korelasi dikatakan negatif bila tiap kenaikan unit di dalam suatu
variabel, terdapat penurunan unit yang seimbang (proporsional) di dalam variabel
lainnya (John, 1982: 295).Harga rhitung kemudian dibandingkan dengan harga rtabel
dengan derajat nyata tertentu, sehingga hipotesis H0 diterima atau ditolak, atau
sebaliknya, H1 diterima atau ditolak.





R = Koefisien korelasi ganda
k = jumlah variabel independen
n  = jumlah anggota sampel. (Sugiyono, 2012: 266)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A . Pelaksanaan Penelitian di Sekolah
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskrptif , pada penelitiann deskrptif
ini, para peneliti berusaha mengambarkan kegiatan penelitian yang dilakukan pada
objek tertentu secara jelas dan sistematis. Penelitian deskrptif ini juga disebut
penelitian praeksperimen. Karena dalam penelitian ini mereka melakukan eksplorasi,
menggambarkan, dengan tujuan untuk dapat menerangkan dan memprediksi terhadap
suatu gejala yang berlaku atas dasar data yang diperoleh di lapangan (Sukardi, 2003:
14).
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sampel 9 kelas yaitu semua kelas IX
yang siswanya berjumlah 355 orang, dengan sampel sebanyak 25 % dari populasi
yang ada sehingga didapatlah 89 orang.
1. Pelaksanaan Pembagian Angket
Pada hari Jumat tanggal 14 Februari 2014 jam 10. 4-11.00 di depan kelas
dan hari berikutnya yaitu hari Selasa tanggal 18 Februari jam  09. 10-09.45 di dalam
kelas dengan seizin guru mata pelajaran pada saat itu juga. Keesokan harinya
membagikan angket lagi ke kelas yang tersisa yaitu  kelas IX .2 dan kelas IX.3.
2. Pelaksanaan Pengambilan Nilai Peserta Didik
Pada hari Kamis tanggal 20 Februari jam 09.00-09.15 menemui guru mata
pelajaran fisika yang mengajar di kelas IX untuk meminta nilai hasil belajar peserta
didik di MTs Negeri Model Makassar ternyata nilai yang diberikan adalah hasil
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belajar di semester ganjil sedangkan yang peneliti butuhkan nilai semester genap jadi
peneliti kembali lagi ke sekolah pada hari Senin  tanggal 26 Mei jam 10.00-10.45.
B. Hasil penelitian
1. Faktor Stres Peserta Didik MTs Negeri Model Makassar
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap siswa dengan
jumlah 89 orang yang diambil secara acak setiap kelas, maka penulis dapat
mengumpulkan data melalui angket yang diisi oleh siswa itu sendiri, yang kemudian
diberikan skor pada masing-masing item soal dan disajikan dalam bentuk tabel.
Table 4.1: Hasil Penelitian Faktor Stres Peserta Didik MTs Negeri Model
Makassar
No. Namasiswa Skor
1. Nurchalis Rasyid 68
2. Dwi Nurfadhila 68
3. Aisyah Indah Pratiwi 69
4. Dewi Mahzya Fortuna 67
5. MuhTaufigurrahman 71
6. Qodriyyah Marzuqah 68
7. Dewo Rajh Arnada 65
8. Abu Bakar Achmad 70
9. A. Ratna Alfiyah Rasman 74
10. Muh Akil 71
11. Annisa Sallabila 73
12. Fikran Ruslan 81
13. Muh. Wali Pratama 71
14. Muhammad Kevin Amran 72
15. Muh. Mirwan Fikri 66
16. Nur Fatta Asshiddiq 59
17. Citra Dwi Cahyani 68
18. Nur Annisa A 61
19. Amnia Apriliana 61
20. Nur Khusnul Khatimah 68
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No. Nama siswa Skor
21. M. Fadhel Ramadhan 66
22. Muh. Mustamar 76
23. Muh. Zulfikli 56
24. Muh. Ilham Irawan 75
25. Muh. Irham Irnawan 75
26. Rea Aurelia Muhammad 75
27. Sitti Aisyah Ansyar 66
28. Nurul Ilmi Abbas 68
29. Nadia Ulfa Asiz 61
30. Riska Novita 71
31. Muh. Yusuf Maulana 81
32. Muh. Kurniawan Hidayat 51
33. Muh. Ilham Syahrul 71
34. Muhammad Arham Nur 76
35. Muhammad Akbar Nur 57
36. Fatimah 85
37. Sri Maghfirah 61
38. Aliza Shafira 57
39. Annisa Adelia Akbar 64
40. Nurul Fakhirah 69
41. Asril Ashar 65
42. Raidus Sabir 81
43. Bahri 60
44. Muh. Nur Tashid 72
45. Ahmad Saidin Salam 54
46. Muh. Fahmi Muhtar 64
47. Dieta Budiarti 76
48. Nur Mahwan Pertiwi 59
49. Risdayanti 75
50. Safitri Damayanti 61
51. Muhammad NurFausi M 62
52 Andi Ahmad Fadil 76
53. Muh. Sabil Fatur Rahman 70
54. Akbar Nugie 75
55. Gibran Madani 79
56. Mila Karmila 74
57. Nurul Ainun 71
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No. Nama siswa Skor
58. Nurul Afifa Amri T 74
59. Dwi Suci Ramadani A 77
60. Nur Fikri Amalia 70
61. Faril Ichfari 68
62. Wildam Mujahid 68
63. Muhammad Farhan Putra 75
64. Muhammad Usni Js 80
65. Muhammad Uswan Hasan 70
66. Ifah Hadijah 73
67. Nurul Asmi 75
68. Ayu Asharia 70
69. Nurul Fadila 71
70. Nur Fatia 72
71. Adi Setiawan 66
72. Muh. Fajar 64
73. Muh. Nurhalis 62
74. Rahmatulla 59
75. Indra Abdullah 68
76. Wiwi Amir 70
77. Andraini N 61
78. Asri Ainun 68
79. Ainun Nakiyah 66
80. Sitti Fausia Yusuf 62
81. Hasbianto 65




86. Fitrah Aisyah 69
87. Asri Ainun 65
88. Jihan Magfirah 57
89. Aisyah Aulia Putri 59
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Analisis deskriptif
a. Rentang data (R)
R = Data terbesar - Data terkecil
R = 85-51
= 34
b. Jumlah kelas interval (K)
K = 1 + 3,3 log n
K = 1 + 3,3 (1,61)
= 6.31
= 6









Tabel 4.2 :Tabel penolong untuk menghitung nilai standar deviasi
Interval Fi Xi xi-x (xi-x)2 fi (xi-x)2
51-56 3 53,5 -14,61 213,4521 640,3563
57-62 19 59,5 -8,61 74,1321 1408,5099
63-68 24 65,5 -2,61 6,8121 163,4904
69-74 25 71,5 3,39 11,4921 287,3025
75-80 14 77,5 9,39 88,1721 1234,4094
81-86 4 83,5 15,39 236,8521 947,4084
Jumlah 89 4681,4769
= ∑ ( − )− 1
= 4681,476989 − 1= 53,198= 7,293
Tabel 4.3: Kategorisasi Stres
Nilai Kategori F
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2. Kategorisasi gangguan insomnia peserta didik MTs Negeri Moodel
Makassar
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap siswa dengan
jumlah 89 orang yang diambil secara acak setiap kelas, maka penulis dapat
mengumpulkan data melalui angket yang diisi oleh siswa itu sendiri, yang kemudian
diberikan skor pada masing-masing item soal dan disajikan dalam bentuk tabel.
Table 4.4: Hasil Penelitian Faktor Ganguan Insomnia Peserta Didik MTs
Negeri Model Makassar
No. Nama Siswa Skor
1. Nurchalis Rasyid 61
2. Dwi Nurfadhila 64
3. Aisyah Indah Pratiwi 61
4. Dewi Mahzya Fortuna 63
5. MuhTaufigurrahman 60
6. Qodriyyah Marzuqah 68
7. Dewo Rajh Arnada 65
8. Abu Bakar Achmad 65
9. A. Ratna Alfiyah Rasman 62
10. Muh Akil 65
11. Annisa Sallabila 60
12. Fikran Ruslan 62
13. Muh. Wali Pratama 59
14. Muhammad Kevin Amran 60
15. Muh. Mirwan Fikri 63
16. NurFatta Asshiddiq 65
17. Citra Dwi Cahyani 68
18. Nur Annisa A 58
19. Amnia Apriliana 63
20. Nur Khusnul Khatimah 71
21. M. Fadhel Ramadhan 67
22. Muh. Mustamar 68
23. Muh. Zulfikli 76
24. Muh. Ilham Irawan 69
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No Nama Siswa Skor
25. Muh. Irham Irnawan 65
26. Rea Aurelia Muhammad 68
27. Sitti Aisyah Ansyar 66
28. Nurul Ilmi Abbas 57
29. Nadia Ulfa Asiz 62
30. Riska Novita 67
31. Muh. Yusuf Maulana 79
32. Muh. Kurniawan Hidayat 65
33. Muh. IlhamSyahrul 67
34. Muhammad Arham Nur 65
35. Muhammad Akbar Nur 60
36. Fatimah 70
37. Sri Maghfirah 65
38. Aliza Shafira 66
39. Annisa Adelia Akbar 63
40. Nurul Fakhirah 59
41. Asril Ashar 67
42. Raidus Sabir 66
43. Bahri 63
44. Muh. Nur Tashid 56
45. Ahmad Saidin Salam 60
46. Muh. Fahmi Muhtar 65
47. Dieta Budiarti 59
48. Nur Mahwan Pertiwi 63
49. Risdayanti 71
50. Safitri Damayanti 68
51. Muhammad NurFausi M 70
52 Andi Ahmad Fadil 70
53. Muh. Sabil Fatur Rahman 73
54. Akbar Nugie 69
55. Gibran Madani 73
56. Mila Karmila 66
57. Nurul Ainun 56
58. Nurul Afifa Amri T 73
59. Dwi Suci Ramadani A 59
60. Nur Fikri Amalia 71
61. Faril Ichfari 66
56
No Nama Siswa Skor
62. Wildam Mujahid 67
63. Muhammad Farhan Putra 63
64. Muhammad Usni Js 69
65. Muhammad Uswan Hasan 64
66. Ifah Hadijah 65
67. Nurul Asmi 65
68. Ayu Asharia 64
69. Nurul Fadila 64
70. Nur Fatia 61
71. Adi Setiawan 64
72. Muh. Fajar 67
73. Muh. Nurhalis 60
74. Rahmatulla 67
75. Indra Abdullah 65
76. Wiwi Amir 62
77. Andraini N 66
78. Asri Ainun 66
79. Ainun Nakiyah 64
80. Sitti Fausia Yusuf 61
81. Hasbianto 61




86. Fitrah Aisyah 61
87. Asri Ainun 61
88. Jihan Magfirah 54
89. Aisyah Aulia Putri 72
a. R = Data terbesar - Data terkecil
R = 79 – 51
= 28
57
b. Jumlah interval kelas (K)
K = 1 + 3,3 log n
K = 1 + 3,3 (1,61)
= 6.31
= 6









Tabel 4.5 :Tabel penolong untuk menghitung nilai standar deviasi
Interval Fi Xi xi-x (xi-x)2 fi (xi-x)2
51-55 2 53,5 -11,5 132,25 264,5
56-60 14 58,5 -6,5 42,25 591,5
61-65 38 63,5 -1,5 2,25 85,5
66-70 25 68,5 3,5 12,25 306,25
71-75 8 73,5 8,5 72,25 578
76-80 2 78,5 13,5 182,25 364,5
Jumlah 89 2190,25
58
= ∑ ( − )− 1
= 2190,2589 − 1= 24,889= 5,00
Tabel 4.6: Kategorisasi Gangguan Insomnia
Nilai Kategori F
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3. Kategorisasi hasill belajar peserta didik MTs Negeri Moodel Makassar
Table 4.7: Hasil Penelitian Terhadap Hasil Belajar  Peserta Didik
Pada Mata Pelajaran Fisika  MTs   Negeri Model Makassar
No. Nama Siswa Skor
1. Nurchalis Rasyid 97
2. Dwi Nurfadhila 97
3. Aisyah Indah Pratiwi 89
4. Dewi Mahzya Fortuna 97
5. MuhTaufigurrahman 97
6. Qodriyyah Marzuqah 97
7. Dewo Rajh Arnada 97
8. Abu Bakar Achmad 96
9. A. Ratna Alfiyah Rasman 96
10. Muh Akil 96
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No. Nama Siswa Skor
11. Annisa Sallabila 96
12. Fikran Ruslan 96
13. Muh. Wali Pratama 96
14. Muhammad Kevin Amran 97
15. Muh. Mirwan Fikri 96
16. Nur Fatta Asshiddiq 96
17. Citra Dwi Cahyani 96
18. Nur Annisa A 96
19. Amnia Apriliana 96
20. Nur Khusnul Khatimah 96
21. M. Fadhel Ramadhan 95
22. Muh. Mustamar 97
23. Muh. Zulfikli 80
24. Muh. Ilham Irawan 77
25. Muh. Irham Irnawan 76
26. Rea Aurelia Muhammad 77
27. Sitti Aisyah Ansyar 78
28. Nurul Ilmi Abbas 75
29. Nadia Ulfa Asiz 78
30. Riska Novita 78
31. Muh. Yusuf Maulana 81
32. Muh. Kurniawan Hidayat 76
33. Muh. IlhamSyahrul 81
34. Muhammad Arham Nur 89
35. Muhammad Akbar Nur 82
36. Fatimah 79
37. Sri Maghfirah 89
38. Aliza Shafira 78
39. Annisa Adelia Akbar 86
40. Nurul Fakhirah 83
41. AsrilAshar 80
42. Raidus Sabir 78
43. Bahri 84
44. Muh. Nur Tashid 96
45. Ahmad Saidin Salam 80
46. Muh. Fahmi Muhtar 88
47. Dieta Budiarti 89
60
No Nama Siswa Skor
48. Nur Mahwan Pertiwi 82
49. Risdayanti 82
50. Safitri Damayanti 78
51. Muhammad NurFausi M 78
52 Andi Ahmad Fadil 82
53. Muh. Sabil Fatur Rahman 89
54. Akbar Nugie 86
55. Gibran Madani 83
56. Mila Karmila 80
57. Nurul Ainun 81
58. Nurul Afifa Amri T 81
59. Dwi Suci Ramadani A 87
60. Nur Fikri Amalia 81
61. Faril Ichfari 81
62. Wildam Mujahid 87
63. Muhammad Farhan Putra 94
64. Muhammad Usni Js 86
65. Muhammad Uswan Hasan 81
66. Ifah Hadijah 79
67. Nurul Asmi 91
68. Ayu Asharia 79
69. Nurul Fadila 79
70. Nur Fatia 79
71. Adi Setiawan 80
72. Muh. Fajar 81
73. Muh. Nurhalis 85
74. Rahmatulla 80
75. Indra Abdullah 88
76. Wiwi Amir 81
77. Andraini N 86
78. Asri Ainun 86
79. Ainun Nakiyah 85
80. Sitti Fausia Yusuf 82
81. Hasbianto 85




No Nama Siswa Skor
85. Mutmainnah 81
86. Fitrah Aisyah 80
87. Asri Ainun 78
88. Jihan Magfirah 85
89. Aisyah Aulia Putri 92
a. R = Data terbesar - Data terkecil
R = 97 – 70
= 27
b. Jumlah interval kelas (K)
K = 1 + 3,3 log n
K = 1 + 3,3 (1,61)
= 6.31
= 6









Tabel 4.8 :Tabel penolong untuk menghitung nilai standar deviasi
Interval Fi Xi xi-x (xi-x)2 fi (xi-x)2
70-74 1 72,5 -13.32 177.4224 177.4224
75-79 18 77,5 -8.32 69.2224 1246.0032
80-84 27 82,5 -3.62 13.1044 353.8188
85-89 17 87,5 1.68 2.8224 47.9808
90-94 4 92,5 6.38 40.7044 162.8176
95-99 22 97,5 11.68 136.4224 3001.2928
Jumlah 89 4989.3356
= ∑ ( − )− 1
= 4989.335689 − 1= √56.696= 7.529
Tabel 4. 9: Kategorisasi Hasil Belajar
Nilai Kategori F
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Analisis Inferensial




Uji normalitas data dilakukan terhadap data stres dan gangguan insomnia
pada peserta didik terhadap hasil belajar mata pelajaran fisika yang dilakukan pada
masing-masing kelompok dengan menggunakan SPSS versi 20.0 dapat dilihat pada
lampiran.
a) Pengujian normalitas pertama dilakukan pada stres peserta didik. Taraf
signifinikan yang ditetapkan adalah ∝ = 0,05. Berdasarkan hasil
pengolahan dengan SPSS maka diperoleh sign adalah 0,673 dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa data stres peserta didik berdistribusi
normal karena nilai sign lebih besar dari ∝ atau (0,673> 0,05).
b) Pengujian normalitas kedua dilakukan pada gangguan insomnia peserta
didik. Taraf signifinikan yang ditetapkan adalah ∝ = 0,05. Berdasarkan
hasil pengolahan dengan SPSS maka diperoleh sign adalah 0,747 dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa data gangguan insomnia peserta didik
berdistribusi normal karena nilai sign lebih besar dari ∝ atau (0,747> 0,05).
c) Pengujian normalitas ketiga dilakukan pada hasil belajar . Taraf
signifinikan yang ditetapkan adalah ∝ = 0,05. Berdasarkan hasil
pengolahan dengan SPSS maka diperoleh sign adalah 0.014 dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa data hasil belajar berdistribusi normal
karena nilai sign lebih besar dari ∝ atau (0,014> 0,05).
2. Pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus korelasi produk moment
a. r Y = Σ
Σ (Σ )





 Koefisien determinasi (r ) = (0.984)2 = 0,968
 Mencari nilai kontribusi persen hubungan dengan rumus :
Kp = ( ) . 100 %
= 0,968. 100 %
= 96.8 %
b. r Y = Σ
Σ (Σ )




 Koefisien determinasi (r ) = (0,988)2 = 0.976
 Mencari nilai kontribusi persen hubungan dengan rumus :
Kp = ( ) . 100 %
= 0,976. 100 %
= 97,6 %
c. r = Σ
Σ Σ





 Koefisien determinasi (r ) = (0,983)2 = 0.966
 Mencari nilai kontribusi persen hubungan dengan rumus :
Kp = ( ) . 100 %
= 0,966. 100 %
= 96,6%
r Y = 0.968r = 0,966
r Y =  0,988
3. Pengujian hipotesis
Untuk hipotesis pertama hingga yang ke-tiga kita bandingkan R hitung dan R
tabel untuk pengujian hipotesis R table untuk taraf signifikan 5 % adalah 0,320,
dengan demikian dapat diketahui bahwa Ha1, Ha2, Ha3 diterima, dimana nilai masing-
masing R hitung lebih besar dibandingkan dengan R tabel yakni:
1. Rh Ha1 ≥ Rt Ha1 (0,988≥ 0,320)
2. Rh Ha2 ≥ Rt Ha2 (0,968 ≥ 0,320)
3. Rh Ha3 ≥ Rt Ha3 (0,966≥ 0,320)














b) Koefisien determinasi (r ) = (0.982)2 = 0.964
c) Mencari nilai kontribusi
d) persen hubungan dengan rumus :Kp = ( ) . 100 %= 0.964. 100 %= 96.4 %
Berdasarkan hasil perhitungan di atas maka, nilai R yang didapatkan adalah
0.982. Hal ini dapat dijelaskan bahwa terdapat korelasi positif antara stres dan
gangguan insomnia pada peserta didik terhadap hasil belajar mata pelajaran fisika
MTs Negeri Model Makassar. Hubungan ini dinyatakan sangat kuat, karena memiliki
tingkat koefisien korelasi sebesar 0.982, yang mana hal ini hanya berlaku untuk
sampel yang diteliti.
Jika koefisien korelasi di atas ingin deberlakukan ke populasi, maka harus
menggunakan uji signifikan.
Fh = /( )/( )
Maka,
 Fh = /( )/( )
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Ft = dk pembilang = 2
dk penyebut (89 – 2 – 1) = 86
Untuk taraf kesalahan 5% adalah 3,25
Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh diatas, Harga F hitung selanjutnya
dibandingkan dengan harga F tabel untuk kesalahan 5%, maka diketahui bahwa Fhitung
lebih besar dari Ftabel atau 116,229 ≥ 3,25 maka Ha4 diterima dan H04 ditolak, artinya
terdapat hubungan yang signifikan antara stres dan gangguan insomnia pada peserta
didik terhadap hasil belajar Mata Pelajaran Fisika  MTs Negeri Model Makassar,




Stres dapat didefiniikan sebagai kondisi dan respons dari tubuh maupun
pikiran, disuatu sisi dapat menyelamatkan hidup kita, dan disisi lain dapat merugikan
sistem tubuh, seperti menimbulkan penyakit.
Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan, jumlah sampel yang
diteliti adalah 89 orang yang mewakili tiap kelas IX. Dengan jumlah soal sebanyak
25 nomor yang terdiri atas 16 jumlah soal (-) negatif dan 9 jumlah soal (+). Skor
tertinggi yang diperoleh peserta didik dari keseluruhan soal yaitu 85 sedangkan skor
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terrendah 51 dan soal nomor 5 memiliki nilai yang sangat tinggi dibandingkan 24
soal lainnya dengan jumlah 291. Dari data pengolahan statistik deskriptif maka
peneliti dapat menyimpulkan bahwa stres pada peserta didik MTs Negeri Model
Makassar berada pada kategori tinggi berdasarkan dari nilai rata-rata yang diperoleh
yakni 68,11.
Pada variabel stres terdapat sepuluh indikator yang diamati oleh peneliti.
Indikator pertama yaitu kemampuan menerima pelajaran, pada indikator ini memuat
sulit memahami materi pelajaran fisika dan mampu memahami materi pembelajaran
fisika dengan cepat. Pada indikator ini diperoleh nilai rata-rata 7,69 % dari nilai rata-
rata secara keseluruhan sehingga dapat dikatakan bahwa stres pada peserta didik
tergolong kurang. Hal ini disebabkan karena peserta didik tidak mampu menerima
pelajaran.
Indikator kedua yaitu kemampuan mengerjakan soal, pada indikator ini
memuat mampu menyelesaikan soal-soal fisika yang di berikan oleh guru dan tidak
mampu menyelesaikan soal-soal fisika yang di berikan oleh guru. Pada indikator ini
diperoleh nilai rata-rata 8,48% dari nilai rata-rata secara keseluruhan sehingga dapat
dikatakan pencapaian pada indikator ini kurang. Hal ini disebabkan karena masih
banyak peserta didik yang belum mampu menyelesaikan soal-soal fisika yang di
berikan oleh guru.
Indikator ketiga yaitu kemampuan dalam berpikir, pada indikator ini memuat
tidak mampu menalarkan konsep fisika yang terdapat dalam materi gerak lurus
berubah beraturan dan merasara pusing jika dimintai pendapat oleh guru tentang
fisika. Pada indikator ini diperoleh nilai rata-rata 7,95% dari nilai rata-rata secara
keseluruhan sehingga dapat dikatakan pencapaian pada indikator ini kurang. Hal ini
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disebabkan karena masih banyak peserta didik tidak mampu menalarkan konsep
fisika.
Indikator keempat yaitu kemampuan mengerjakan tugas mandiri, pada
indikator ini memuat tugas sulit dari guru fisika kepada siswa dan stres jika
dihadapkan dengan tugas-tugas fisika. Pada indikator ini diperoleh nilai rata-rata 8,37
% dari nilai rata-rata secara keseluruhan sehingga dapat dikatakan pencapaian pada
indikator ini kurang. Hal ini disebabkan karena peserta didik lebih memilih tidak
mengerjakan tugas yang sulit dari guru fisika.
Indikator kelima yaitu kemampuan mengerjakan tugas kelompok, pada
indikator ini memuat merasa minder saat mengerjakan tugas fisika secara
berkelompok dan senang mengutarakan pendapat ketika mengerjakan tugas fisika
secara berkelompok. Pada indikator ini diperoleh nilai rata-rata 8,17 % dari nilai rata-
rata secara keselurahan sehingga dapat dikatakan pencapaian pada indikator ini
kurang. Hal ini disebabkan karena peserta didik tidak mampu mengerjakan tugas
fisika secara berkelompok.
Indikator keenam yaitu kepercayaan diri, pada indikator ini memuat merasa
tidak percaya didik, merasa minder dan kondisi tubuh yang kurang fit, tetap mampu
untuk belajar fisika. Pada indikator ini diperoleh nilai rata-rata 12,76 % dari nilai rata-
rata secara keseluruhan sehingga dapat dikatakan pencapaian pada indikator ini
tinggi. Hal ini disebabkan karena peserta didik merasa percaya diri ketika dekat
dengan teman yang lebih pintar dalam fisika.
Indikator ketujuh yaitu kemampuan mengontrol emosi diri, pada indikator ini
memuat cepat merasa tersinggung apabila ditegur, mampu mengontrol emosi dan
senang bercanda dengan teman-teman. Pada indikator ini diperoleh nilai rata-rata
11,37 % dari nilai rata-rata secara keseluruhan sehingga dapat dikatakan pencapaian
pada indikator ini tinggi. Hal ini disebabkan karena peserta didik mampu mengontrol
emosi ketika diskusi fisika.
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Indikator kedelapan yaitu kemampuan menghadapi kenyataan hidup, pada
indikator ini memuat selalu mengiginkan hidupnya berjalan dengan lancar, ingin yang
terbaik dan mampu menerima kenyataan hidup. Pada indikator ini diperoleh nilai
rata-rata 10,76% dari nilai rata-rata secara keseluruhan sehingga dapat dikatakan
bahwa pencapaian pada indikator ini tinggi. Hal ini disebabkan peserta didik
mampuan mempelajari fisika.
Indikator kesembilan yaitu kemampuan belajar di lingkungan Rumah, pada
indikator ini memuat tidak menyukai keramaian, senang mempunyai banyak teman
dan terganggu apabila mendengar suara musik yang keras saat belajar fisika. Pada
indikator ini diperoleh nilai rata-rata 11,77 % nilai rata-rata secara keseluruhan
sehingga dapat dikatakan bahwa pencapaian pada indikator ini tinggi. Hal ini
disebabkan peserta didik mempunyai banyak teman belajar fisika di lingkungan
Rumah.
Indikator kesepuluh yaitu kemampuan belajar di lingkungan Sekolah, pada
indikator ini memuat kondisi laboratorium yang kurang memadai, ruangan kelas
kotor dan keramaian tidak membuat proses pembelajaran fisika berhenti. Pada
indikator ini diperoleh nilai rata-rata 12,64 % dari nilai rata-rata secara keseluruhan
sehingga dapat dikatakan bahwa pencapaian pada indikator ini tinggi. Hal ini
disebabkan karena dekatnya dengan keramaian tidak membuat proses pembelajaran
fisika berhenti.
Berdasarkan uraian diatas menunjukkan bahwa Peserta Didik MTs Negeri
Model Makassar rata-rata memiliki stres saat belajar fisika yang tinggi dengan nilai
rata-rata 68,11 untuk semua indikator dari 89 Peserta Didik.
Sedangkan pengujian normalitas pertama dengan taraf signifikan yang
ditetapkan adalah ∝ = 0,05 berdasarkan hasil pengolahan dengan SPSS maka
diperoleh sign adalah 0,673 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data stres
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peserta didik berdistribusi normal karena nilai sign lebih besar dari ∝ atau (0,673>
0,05).
2. Gangguan Insomnia
Gangguan insomnia adalah persepsi dimana seseorang merasa tidak cukup
tidur atau kualitas tidur yang buruk, stres menyebabkan beberapa otot mengalami
ketegangan sehingga mengaktifkan sistem saraf simpatis. Sehinggah seseorang dapat
santai dan seterusnya tidak dapat memunculkan rasa kantuk.
Berdasarkan jumlah soal sebanyak 25 nomor yang terdiri atas 14 jumlah soal (-
) negatif dan 11 jumlah soal (+). Skor tertinggi yang diperoleh peserta didik dari
keseluruhan soal yaitu 79 sedangkan skor terrendah 51. Dari hasil analisis data
dengan menggunakan statistik deskriptif dan berdasarkan nilai hasil perhitungan rata-
rata (Mean) dari data yang telah disajikan, maka penulis bisa mengambil kesimpulan
bahwa gangguan insomnia pada peserta didik MTs Negeri Model Makassar berada
pada kategori tinggi dengan nilai 65.
Pada variabel gangguan insomnia terdapat enam indikator yang diamati oleh
peneliti. Pada indikator pertama yaitu pengaruh keramaian, pada indikator ini
memenuhi tidur terganggu, sering terbangun apabila teringat dengan tugas fisika,
tugas fisika yang belum diselesaikan dan tertidur apabila terlalu lama belajar fisika.
Pada indikator ini diperoleh nilai rata-rata 14,98 % dari nilai rata-rata secara
keseluruhan sehingga dapat dikatakan bahwa pada indikator keramaian tergolong
kurang. Hal ini disebabkan karena peserta didik merasa terganggu dan sering
terbangun apabila teringat dengan tugas fisika yang belum diselesaikannya.
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Indikator kedua yaitu pengaruh cuaca, pada indikator ini memenuhi gelisah
tidur apabila tugas fisika belum diselesaikan, tertidur nyenyak, malas belajar fisika
dan jika hujan di malam hari maka tidur terasa nyenyak meskipun besoknya akan
ulangan fisika. Pada indikator ini diperoleh nilai rata-rata 14,65 % dari nilai rata-rata
secara keseluruhan sehingga dapat dikatakan bahwa pada indikator cuaca tergolong
kurang. Hal ini disebabkan karena peserta didik gelisah untuk tidur apabila cuaca
buruk dan tugas fisika belum diselesaikan.
Indikator ketiga yaitu pengaruh aktifitas, pada indikator ini memuat kegiatan
yang padat sehingga belajar fisika berkurang, tertidur lelap akibat kelelahan belajar
fisika, memanfaatkan waktu tidur, sering tertidur larut malam dan aktif berorganisasi
sehingga lupa belajar fisika. Pada indikator ini diperoleh nilai rata-rata 22,98 % dari
nilai rata-rata secara keseluruhan sehingga dapat dikatakan bahwa pencapaian pada
indikator ini lebih tinggi dari indikator yang lain. Hal ini disebabkan karena peserta
didik memanfaatkan waktu tidur untuk menyelesaikan tugas fisika.
Indikator keempat yaitu pengaruh penyakit, pada indikator ini memuat
penyakit asma sehingga susah berpikir, merasa ngantuk apabila belajar fisika, saat
sakit panas masih bisa belajar fisika dan tidur tidak terganggu walaupun banyak tugas
fisika. Pada indikator ini diperoleh nilai rata-rata 19,76 % dari nilai rata-rata secara
keseluruhan sehingga dapat dikatakan bahwa pencapaian pada indikator ini tinggi.
Hal ini disebabkan karena saat peserta didik sakit panas masih bisa belajar fisika.
Indikator kelima yaitu pengaruh depresi, pada indikator ini memuat beban
pikiran dengan tugas fisika, belajar fisika tetap berjalar dengan baik, gelisah
menghadapi ulangan fisika dan banyak pikiran dari Sekolah. Pada indikator ini
diperoleh nilai rata-rata 16,11 % dari nilai rata-rata secara keseluruhan sehingga dapat
dikatakan bahwa pencapaian pada indikator ini tinggi. Hal ini disebabkan karena
peserta didik tetap belajar fisika dengan baik meskipun banyak beban pikiran .
Indikator keenam yaitu pengaruh mengomsumsi obat-obatan, pada indikator
ini memuat sering mengomsumsi suplemen vitamin yang mengakibatkan susah tidur,
tidur terasa lelap dan konsentrasi belajar fisika dan pikiran tenang apabila tidak
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mengomsumsi obat-obatan. Pada indikator ini diperoleh nilai rata-rata 11,49 % dari
nilai rata-rata secara keseluruhan sehingga dapat dikatakan bahwa pencapaian pada
indikator ini lebih rendah dari indikator yang lain. Hal ini disebabkan peserta  didik
sering mengomsumsi suplemen vitamin yang mengakibatkan susah tidur dan
konsentrasi belajar fisika berkurang.
Pengujian normalitas dilakukan pada  gangguan insomnia peserta didik. Taraf
signifinikan yang ditetapkan adalah ∝ = 0,05. Berdasarkan hasil pengolahan dengan
SPSS maka diperoleh sign adalah 0,747 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
data gangguan insomnia peserta didik berdistribusi normal karena nilai sign lebih
besar dari ∝ atau (0,747> 0,05).
3. Hasil Belajar Mata Pelajaran Fisika
Hasil belajar fisika merupakan suatu yang dicapai melalui proses belajar
fisika. Baik tidaknya hasil belajar yang dicapai seseorang tergantung pada proses
belajar itu sendiri.
Sementara itu, berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan statistik
deskriptif dan berdasarkan nilai hasil perhitungan rata-rata (Mean) dari data yang
telah disajikan, maka penulis bisa mengambil kesimpulan bahwa hasil belajar Mata
Pelajaran Fisika pada peserta didik MTs Negeri Model Makassar berada pada
kategori tinggi dengan nilai 85,82. Hal ini dikarenakan jumlah nilai keseluruhan hasil
belajar fisika yang diperoleh peserta didik mendapat nilai tinggi dibagi  dengan
jumlah peserta didik yang diteliti.
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Pengujian normalitas ketiga dilakukan pada hasil belajar . Taraf signifinikan
yang ditetapkan adalah ∝ = 0,05. Berdasarkan hasil pengolahan dengan SPSS maka
diperoleh sign adalah 0,014 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data hasil
belajar berdistribusi normal karena nilai sign lebih besar dari ∝ atau (0,014> 0,05).
4. Hubungan Stres Pada Peserta Didik Terhadap Hasil Belajar Mata
Pelajaran Fisika
Berdasarkan analisis data dengan menggunakan statistik inferensial, di
peroleh rhitung adalah 0,984 data tersebut menginformasikan bahwa kedua variabel ini
memiliki hubungan yang sangat kuat. Setelah rhitung di peroleh, peneliti
membandingkan antara rhitung dan rtabel untuk menguji hipotesis dengan taraf signifikan
yang digunakan adalah 5%, ternyata data yang diperoleh rhitung lebih besar di
bandingkan dengan rtabel, dimana rtabel yang diperoleh adalah 0,320. Dengan demikian
peneliti dapat menyimpulkan bahwa Terdapat Hubungan Yang Positif dan Signifikan
Antara Stres pada Peserta Didik terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Fisika MTs
Negeri  Model Makassar. Dengan kata lain Ha1 diterima.
Hal ini juga dilihat dari kontribusi veriabel dependennya yang sangat besar
yakni sebesar 96,8%, yang berarti kontribusi variabel faktor stres sangat besar
terhadap hasil belajar peserta didik MTs Negeri Model Makassar, selebihnya 32%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Di antaranya pengaruh lingkungan, teman sebaya,
minat belajar dan motipasi.
5. Hubungan Gangguan Insomnia Peserta Didik Terhadap Hasil Belajar
Mata Pelajaran Fisika
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Berdasarkan analisis data dengan menggunakan statistik inferensial
diperoleh data untuk rhitung adalah 0,988, yang berarti kedua variabel ini memiliki
hubungan yang sangat kuat. Selanjutnya dengan taraf signifikan yang sama yakni 5 %
dapat diketahui bahwa R hitung lebih besar dibandingkan dengan R tabel (0,988 ≥
0,320) yang mana hal ini bertujuan untuk pengujian hipotesis. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
gangguan insomnia peserta didik terhadap hasil belajar  Mata Pelajaran Fisika MTs
Negeri Model Makassar. Artinya Ha2 diterima dan Ho2 ditolak.
Teori Skinner yang beranggapan bahwa manusia mampu melakukan
tindakan-tindakan atas inisiatif sendiri dalam lingkungannya, bukan sebagai objek
dan relatif pasif (Andi, 2003: 85).
Hal ini juga dilihat dari kontribusi veriabel dependennya yang sangat besar
yakni sebesar 97,6%, yang berarti kontribusi variabel hubungan gangguan insomnia
peserta didik terhadap hasil belajar Mata Pelajaran Fisika MTs Negeri Model
Makassar, dan selebihnya 3.2% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Diantaranya
adalah pengaruh lingkungan, teman sebaya, minat belajar dan  motipasi.
6. Hubungan Stres dan Gangguan Insomnia Pada Peserta Didik dalam Mata
Pelajaran Fisika
Dengan analisis data yang sama yakni statistik inferensial, peneliti
memperoleh data untuk rhitung yaitu 0,983, hal ini berarti kemampuan mengenali stres
dan gangguan insomnia peserta didik dalam Mata Pelajaran Fisika memilki hubungan
yang kuat. Kemudian untuk menguji hipotesis peneliti membandingkan antara rhitung
dan rtabel. Dengan taraf signifikansi 5% peneliti memperoleh nilai rtabel yaitu 0,3205.
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Dengan demikian peneliti dapat menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara hubungan stres dan gangguan insomnia peserta didik
dalam Mata Pelajaran Fisika MTs Negeri Model Makassar.
Hal ini juga dilihat dari kontribusi variabel dependennya yang sangat besar
yakni sebesar 96,6%, yang berarti salah satu variabel yang dapat mendukung
kemampuan mengelola stres, dan selebihnya 1,6% dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain. Di antaranya pengaruh lingkungan, teman sebaya, minat belajar dan motipasi.
7. Hubungan Antara Stres dan Gangguan Insomnia Peserta Didik terhadap
Hasil Belajar  Mata Pelajaran Fisika
Berdasarkan analisis data dengan menggunakan analisis statistik inferensial
yaitu produk moment berganda diperoleh rhitung yaitu 0,982 yang menandakan ketiga
variabel ini memiliki hubungan yang sangat kuat. Data yang diperoleh tersebut hanya
berlaku untuk sampel yang diteliti, kemudian peneliti melakukan uji signifikan untuk
memberlakukan nilai korelasi ke semua populasi yang mana diperoleh data
Fhitung116,229. Setelah diperoleh data tersebut, peneliti melakukan uji hipotesis
dengan membandingkan Fhitung dan Ftabel. Dengan  menggunakan dk pembilang = 2
dan taraf kesalahan 5% peneliti memperoleh nilai Ftabel3,25. Dengan demikian
diperoleh nilai Fhitung ≥ Ftebel, yang berarti Ha4 diterima, dengan kata lain terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara hubungan yang positif dan signifikan
antara stres dan  gangguan insomnia peserta didik terhadap hasil belajar Mata





Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan, maka peneliti dapat
menarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Stres pada peserta didik MTs Negeri Model Makassar berada pada kategori
tinggi berdasarkan dari nilai rata-rata statistik deskriptif yang diperoleh yakni
68,11. Hal ini dikarenakan hanya 2 indikator yang menyumbankan nilai stres
yang tinggi, skor jawaban yang diperoleh peserta didik pada indikator kisi-kisi
angket, kepercayaan diri dan kemampuan belajar di lingkungan Sekolah adalah
indikator yang paling dominan dalam penelitian ini, rata-rata peserta didik
memperoleh jawaban tinggi diantara semua indikator.
2. Gangguan insomnia pada diri peserta didik dalam mempelajari Fisika MTs
Negeri Model Makassar berada pada kategori tinggi berdasarkan dari nilai
hasil perhitungan rata-rata (Mean) yakni 65. Hal ini dikarenakan hanya 2
indikator yang menyumbankan nilai insomnia yang tinggi, skor jawaban yang
diperoleh peserta didik pada indikator kisi-kisi angket, pengaruh aktifitas dan
pengaruh penyakit adalah indikator yang paling dominan dalam penelitian ini,
rata-rata peserta didik memperoleh jawaban tinggi diantara semua indikator.
3. Hasil belajar pada peserta didik dalam mempelajari fisika MTs Negeri Model
Makassar berada pada kategori tinggi yaitu 85,82, berdasarkan dari nilai hasil
perhitungan rata-rata (Mean). Hal ini dikarenakan jumlah nilai keseluruhan
78
hasil belajar fisika yang diperoleh peserta didik mendapat nilai tinggi dibagi
dengan jumlah peserta didik yang diteliti.
4. Terdapat hubungan antara stres pada peserta didik terhadap hasil belajar Mata
Pelajaran Fisika MTs Negeri Model Makassar, dimana nilai rhitung yang
diperoleh yaitu 0,984 dan nilai korelasi yang diperoleh dapat diberlakukan
untuk semua populasi. Hal ini dikarenakan hanya 2 indikator yang
menyumbankan nilai stres yang tinggi, stres pada peserta didik memiliki nilai
tinggi diliihat dari indikator kisi-kisi angket kepercayaan diri dan kemampuan
belajar di lingkungan Sekolah sehinggah berpengaruh pada hasil belajar fisika
peserta didik.
5. Terdapat hubungan antara gangguan insomnia pada peserta didik terhadap hasil
belajar mata pelajaran fisika MTs Negeri Model Makassar, dimana nilai rhitung
yang diperoleh yaitu 0,988, dan nilai korelasi yang diperoleh dapat
diberlakukan untuk semua populasi. Hal ini dikarenakan gangguan insomnia
pada peserta didik memiliki nilai tinggi diliihat dari indikator kisi-kisi angket
pengaruh aktifitas dan pengaruh penyakit sehinggah berpengaruh pada hasil
belajar fisika peserta didik.
6. Terdapat hubungan antara stres dan gangguan insomnia pada peserta didik
dalam mempelajari fisika MTs Negeri Model Makassar, dimana nilai yang
rhitung yang diperoleh yaitu 0,983, dan nilai korelasi yang diperoleh dapat
diberlakukan untuk semua populasi. Hal ini dikarenakan stres pada peserta
didik memiliki nilai tinggi diliihat dari indikator kisi-kisi angket kepercayaan
diri dan kemampuan belajar di lingkungan Sekolah dan gangguan  insomnia
pada peserta didik juga memiliki nilai tinggi diliihat dari indikator kisi-kisi
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angket pengaruh aktifitas dan pengaruh penyakit sehinggah berpengaruh pada
hasil belajar fisika peserta didik.
7. Terdapat hubungan yang signifikan antara stres dan gangguan insomnia pada
peserta didik terhadap hasil belajar fisika MTs Negeri Model Makassar, dimana
nilai rhitung yang diperoleh yaitu 0,982 yang menggambarkan hubungan antara
stres dan  gangguan insomnia pada peserta didik terhadap hasil belajar fisika,
dan nilai korelasi yang diperoleh dapat diberlakukan untuk semua populasi.
B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disarankan beberapa
hal sebagai berikut :
1. Dalam pengumpulan data penelitian seharusnya lebih teliti, dan lebih bersabar.
2. Dalam memperoleh data yang akurat, haruslah digunakan metode, strategi dan
teknik penelitian yang ilmiah dan berlandaskan landasan teori-teori yang ada.
3. Dalam penelitian untuk memperoleh data, penelitian harus lebih bersikap
ilmiah, objektif, dan apaadanya, sesuai data lapangan yang ada.
4. Dalam pengumpulan data penelitian, peneliti harus bekerja sama dengan pihak-
pihak tertentu yang sesuai dengan sasaran penelitian.
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- Merasa sulit dalam memahami materi
pelajaran fisika.
8 _






- Mampu menyelesaikan soal-soal fisika
dengan baik dan benar.
13 +
- Tidak mampu menyelesaikan soal- soal





- Tidak mampu menalarkan konsep fisika
yang terdapat dalam materi gerak lurus
berubah beraturan.
9 _
- Merasa pusing jika dimintai pendapat









- Jika mendapat tugas yang sulit dari guru















- Senang mengutarakan pendapat ketika







- Merasa tidak percaya diri, ketika dekat




- Dalam kondisi tubuh yang kurang fit,
tetap mampu untuk belajar fisika.
12 +
- Memiliki cacat fisik, sehingga selalu
merasa minder dengan teman-taman.
5 _




- Cepat merasa tersinggung apabila di
tegur oleh teman sekelas.
23 _










- Selalu menginginkan hidupnya berjalan
dengan lacar, walaupun kenyataannya
sering mengalami kendala hidup.
22
_
- Merasa ingin yang terbaik, walaupun
memiliki kekurangan.
4 _
- Mampu menerima kenyataan hidup,










- Terganggu apa bila mendengar suara
musik yang keras saat belajar fisika.
17 -
- Merasa senang karena mempunyai
banyak teman belajar fisika.
14
+
- Tidak menyukai keramaian di sekitar






- Meski dekat dengan pusat keramaian
tidak membuat proses pembelajaran
fisika berhenti.
16 +




- Meskipun ruangannya kotor , proses











- Merasa tidurnya terganggu ketika banyak tugas
fisika.
1 -
- Tertidur nyenyak walaupun masih banyak tugas
fisika yang belum diselesaikan.
9 +
- Tertidur apabila terlalu lama belajar fisika. 23 +
- Jika tertidur di depan TV, sering kali terbangun
apabila teringat dengan tugas fisika.
8 _
Pengaruh cuaca - Merasa gelisah untuk tidur apabila cuaca buruk 10 -
dan tugas fisika belum diselesaikan.
- Tertidur nyenyak apabila hujan deras walaupun
tugas fisika belum diselesaikan.
7 +
- Bila cuaca panas, maka malas untuk belajar
fisika.
19 -
- Jika hujan di malam hari maka tidur terasan
yenyak meskipun besoknya akan ulangan
fisika.
25 +
- Cuaca panas saat siang hari membuat




- Memiliki kegiatan yang padat sehingga waktu
tidur dan belajar fisika berkurang.
11 -
- Tertidur lelap akibat kelelahan setelah belajar
fisika.
6 +
- Saya memanfaatkan waktu tidur ku untuk
menyelesaikan tugas fisika.
20 -











- Memiliki penyakit asma sehingga susah
berpikir dalam mengerjakan soal-soal fisika.
22 -
- Tidur tidak akan terganggu walau tugas belum
diselesaikan.
13 +






- Memiliki beban fikiran dengan tugas fisika
yang banyak sehingga selalu muncul dalam
pikiran walaupun dalam keadaan terbaring.
4 -
- Walaupun susah tidur, belajar fisika tetap
berlajan dengan baik.
15 +
- Selalu gelisah dalam tidur ketika menghadapi
ulangan fisika.
3 -






- Sering mengomsumsi suplemen vitamin yang
mengakibatkan saya susah untuk tidur dan
belajar fisika.
17 _
- Jika minum obat tidur, maka tidur terasa lelap
dan konsentrasi belajar fisika.
2 +







ALAMAT         :
PETUNJUK PENGISIAN
1. Baca  dan  pahami  baik-baik setiap  pernyataan  berikut  kemudian  jawablah  semua
pernyataan  sesuai  dengan  keadaan  dan  perasaan anda yang sesungguhnya
2. Pilihlah salah satu jawaban dari empat jawaban yang tersedia. Untuk jawaban skala SS, S,
KS,TS.
Keterangan:
SS : Bila anda merasa pernyataan yang diajukan Sangat Sesuai
S : Bila anda merasa pernyataan yang diajukan Sesuai
KS : Bila anda merasa pernyataan yang diajukan Kurang Sesuai
TS : Bila anda  merasa  pernyataan yang  diajukan Tidak Sesuai
3. Berilah tanda silang ( X ) pada jawaban yang anda pilih
4. Dalam memberikan jawaban tidak ada yang benar atau yang salah. Usahakan   memberikan
jawaban   yang  sesuai dengan   keadaan saudara dan jangan sampai ada yang terlewatkan.
5. Kerahasiaan dalam pengisian angket ini akan kami jaga














3 Saya tidak menyukai  keramaian di sekitar rumah saat sedang belajar
fisika.
4 Saya inginnilaifisika yang terbaik, walaupun  memiliki kekurangan.
5 Saya memiliki cacat fisik, sehingga selalu merasa minder dengan teman-
taman.
6 Saya sering stres jika dihadapkan dengan tugas-tugas fisika.
7 Saya tidak mampu menyelesaikan soal- soal fisika yang di berikan oleh
Guru.
8 Saya merasa sulit dalam memahami materi pelajaran fisika.
9 Saya tidak mampu menalarkan konsep fisika yang terdapat dalam materi
gerak lurus berubah beraturan.
10 Jika mendapat tugas yang sulit dari guru Fisika, sayalebih memilih tidak
mengerjakannya.
11 Saya merasa minder saat mengerjakan tugas fisika secara berkelompok.
12 Dalam kondisi tubuh yang kurang fit, sayatetap mampu untuk belajar
fisika.
13 Saya mampu menyelesaikan soal-soal fisika dengan baik dan benar
14 Saya merasa senang karena mempunyai banyak teman belajar fisika.
15 Kondisi laboratorium yang kurang memadai membuat pelaksanaan
praktikum fisika tertinggal.
16 Meskisekolahsaya dekat dengan pusat keramaian tidak membuat proses
pembelajaran fisika berhenti.
17 Saya terganggu apabila mendengar suara music yang keras saat sedang
belajar fisika.
18 Saya mampu memahami  materi pembelajaran fisika dengan cepat.
19 Saya merasa pusing  jika dimintai pendapat oleh guru tentang fisika.
20 Saya senang  mengutarakan pendapat ketika mengerjakan tugas fisika
secara berkelompok.
21 Sayamampu  mengontrol  emosi ketika diskusi fisika  dalam kelas.
22 Saya selalu menginginkan hidupn berjalan dengan lacar, walaupun
kenyataannya sayasering mengalami kendala hidup.
23 Saya cepat merasa tersinggung apabila ditegur oleh teman sekelas.
24 Saya senang bercanda dengan teman-teman ketika merasa marah.
25 Saya merasa tidak percaya diri, ketika dekat dengan teman yang lebih
pintar dalam fisika.
ANGKET INSOMNIA
No Pertanyaan SS S KS TS
1 Sayamerasa tidursaya tergangguketikabanyaktugasfisika.
2 Jika sayaminum obat tidur, maka tidur terasa lelap dan
konsentrasi belajar fisika .
3 Saya selalu gelisah dalam tidur ketika menghadapi ulangan
fisika.
4 Saya memiliki beban pikiran dengantugasfisikayang banyak
sehingga selalu muncul dalam fikiran walaupun sayadalam
keadaan terbaring.
5 Saya sering merasa ngantuk apabila belajar fisika.
6 Sayatertidur  lelap akibat kelelahan setelah belajar fisika.
7 Saya tertidur nyenyak apabila hujan deras walaupun tugas fisika
belum diselesaikan.
8 Jika tertidur di depan TV, sayasering kali terbangun apabila
teringat dengan tugas fisika.
9 Tertidur nyenyak walaupun masih banyak tugas fisika yang
belum sayaselesaikan.
10 Merasa gelisah untuk tidur apabila cuaca buruk dan tugas fisika
belum sayaselesaikan.
11 Saya memiliki kegiatan yang padat sehingga waktu tidur dan
belajar fisika berkurang.
12 Ketika mengerjakan tugas fisika, saya sering tertidur larut
malam.
13 Tidur sayatidak akan terganggu walau tugas belum
diselesaikan.
14 Saat sakit panas, tidur saya tertaganggu, namun masih bisa
belajar fisika dengan baik.
15 Walaupun sayasusah tidur, belajar fisika tetap berlajan dengan
baik.
16 Masalah soal-soalfisika yang belumterselesaikan membuat
tidurku tidak nyaman.
17 Sering mengomsumsi suplemen vitamin yang mengakibatkan
saya susah untuk tidur dan belajar fisika.
18 Pikiran sayatenang apabila tidak mengonsumsi obat-obatan.
19 Bila cuaca panas, sayamalas untuk belajar fisika.
20 Saya memanfaatkan waktu tidurku untuk menyelesaikan tugas
fisika.
21 Aktif dalam berorganisasi, membuat saya lupa untuk belajar
fisika.
22 Saya memiliki penyakit asma sehingga susah berpikir dalam
mengerjakan soal-soal fisika.
23 Saya tertidur apabila terlalu lama belajar fisika.
24 Cuaca panas saat siang hari membuat konsentrasi belajar
fisikasaya berkurang.
25 Jika hujan di malam haritidursaya terasa nyenyak meskipun
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